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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul: “Penerapan Model Scaffolding Dalam 

Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas 

VII MTs Ahliyah 1 Palembang.” Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

(1) bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan model scaffolding? (2) 

bagaimana  hasil belajar siswa sesudah diterapkan pembelajaran model 

scaffolding? (3) apakah ada pengaruh model scaffolding dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII di MTs Ahliyah 

1 Palembang?. Tujuan penelitian ini mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan 

setelah diterapkan model scaffolding dan mengetahui pengaruh penerapan model 

scaffolding untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di MTs Ahliyah 1 

Palembang. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ialah: Jenis 

penelitian merupakan penelitian pre eksperimental. Jenis data dalam penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif terdiri dari data yang menunjukkan angka seperti 

hasil pre-test dan post-test, jumlah guru, jumlah siswa dan sarana prasarana. 

Sedangkan data kualitatif terdiri dari hasil wawancara kepada kepala sekolah, 

guru mata pelajaran akidah akhlak, data yang bersifat menggambarkan sejarah 

serta kondisi sekolah MTs Ahliyah 1 Palembang. Sumber data dalam penelitian 

ini menggunakan data primer diperoleh dari kepala sekolah, guru dan siswa kelas 

VIIA. Data sekunder diperoleh dari observasi serta dokumentasi sekolah. Populasi  

adalah seluruh siswa MTs Ahliyah 1 Palembang yang berjumlah 171 siswa dan 

sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII A yang berjumlah 30 siswa. 

Teknik pengumupulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi 

dan tes. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji t. 

Hasil pada penelitian ini adalah yang pertama, hasil belajar siswa 

sebelum penerapan model scaffolding tergolong dalam kategori rendah sebanyak 

13 orang siswa dengan presetase 43,34%. Sedangkan dalam kategori sedang 

sebanyak 11 siswa dengan prsentase 36,66% dan kategori tinggi sebanyak 6 orang 

siswa dengan presentase 20,00%. Kedua, hasil belajar siswa setelah menggunakan 

penerepan model scaffolding tergolong dalam kategori sedang sebanyak 19 orang 

siswa dengan presentase 63,33%. Sedangkan siswa yang tergolong rendah  turun 

sebanyak 5 siswa dengan presentase 16,77% dan tergolong tinggi sebanyak 6 

orang siswa dengan presentase 20,00%. Ketiga, penerepan model scaffolding 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari 

hasil perhitungan test t lebih besar dari t tabel, baik taraf signifikan 5% maupun 

taraf 1% dengan rincian 2,03<9,80>2,76 yang berati Ha diterima dan Ho ditolak. 

Maka kesimpulan dari penelitian yakni terdapat peningkatan yang cukup 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VII A di MTs Ahliyah 1 Palembang.    

 

 

 
 

 

 



 

 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi 

yaitu proses penyampaian dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke 

penerima pesan.
1
 Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau 

didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang 

lain atau penulis buku, salurannya adalah media pendidikan dan penerima 

pesannya adalah siswa atau juga guru. Jadi proses belajar adalah modifikasi 

atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman dan proses perubahan tingkah 

laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
2
  

Dengan melihat hakekat proses belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku individu melalui interaksi dengan likungan. Oleh karena itu, seorang guru 

harus menguasai materi dan menggunakan metode yang tepat sesuai dengan 

materi yang disampaikan agar proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien.  

Proses belajar melibatkan proses-proses mental internal yang terjadi 

berdasarkan latihan, pengalaman dan interkasi sosial, hasil belajar ditunjukan 

oleh terjadinya perubahan perilaku dan perubahan yang dihasilkan dari belajar 

bersifat permanen.
3
 

 Pelajaran akidah akhlak sering kali menjadi pelajaran yang kurang 

menarik perhatian bagi siswa. Pelajaran ini dianggap pelajaran yang 

                                                 
1
Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan “Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya”, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007),  hlm.11-12 
2
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 27-28 

3
Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo. 2014), hlm. 50 



 

 

membosankan yang banyak membahas mengenai ketuhanan dan akidah juga 

biasanya didominasi dengan ayat-ayat al-Quran dan Hadits dan terdapat kata-

kata yang sulit dipahami oleh siswa. 

Model pembelajaran konvensional seperti ceramah lebih cendrung 

menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi siswa, jalan 

pengajaran pun tampak kaku anak didik terlihat kurang bergairah dalam belajar 

kejenuhan dan kemalasan saat kegiatan belajar siswa.
4
 Dalam proses 

pembelajaran guru harus berupaya menciptakan kondisi lingkungan belajar yang 

dapat membelajarkan siswa, dapat mendorong siswa belajar dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif mengkonstuksi konsep-konsep 

yang dipelajarinya. Kondisi belajar siswa hanya menerima materi dari guru, 

mencatat dan menghafal harus diubah menjadi pengetahuan, mancari, menemukan 

pengetahuan secara aktif sehingga terjadi peningkatan pemahaman.   

 Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan anak didik dalam mengetahui dan memahami suatu mata 

pelajaran, Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah 

siswa mengalami proses belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan 

anak didik memperoleh  kepandaian dan kecakapan serta perubahan-perubahan 

pada dirinya.
5
 

  Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu mengadakan variasai 

dalam penggunaan model atau cara yang digunakan saat proses pembelajaran 

di kelas, hal ini dimaksudkan agar siswa dapat merasakan nyaman dalam 

                                                 
4
Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 21 

5
S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 5 



 

 

proses pembelajaran. Jika siswa sudah merasa nyaman dalam proses 

pembelajaran maka rasa percaya diri siswa akan bertambah sehingga 

berpengaruh pada proses pengungkapan idi-ide daya kreatifitasnya. 

Untuk  mengatasi kondisi tersebut diperlukan adanya pemberahuan 

pada penggunaan metode pembelajaran yang akan digunakan oleh guru pada 

saat proses pembelajaran, salah satunya  dengan menggunakan model 

scaffolding yang dipopulerkan oleh seorang tokoh yaitu Lev Semonovich 

Vygotsyky. Dia lebih dikenal dengan nama Vygotsky.  

Teori belajar Vygotsky lebih dikenal dengan model scaffolding. Model 

Scaffolding adalah memberikan dukungan dan bantuan kepada seorang anak 

yang sedang pada awal belajar, kemudian sedikit demi sedikit mengurangi 

dukungan dan bantuan tersebut setelah anak mampu untuk memecahkan 

problem dari tugas yang dihadapinya. Ini ditunjukan agar anak dapat belajar 

mandiri.
6
  

Dalam dunia pendidikan, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ahliyah 1 

Palembang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berbasis Islam dan 

bernaung di bawah kementerian agama Republik Indonesia. MTs Ahliyah 1 

Palembang berada di jalan gubah atas kel 18 ilir Palembang. 

Berdasarkan observasi di Kelas VII MTs Ahliyah  1 Palembang yang 

dilakukan oleh peneliti, pada tanggal 20 April 2017 diperoleh hasil seperti ini: 

1.  Sebagian siswa sering merasa kesulitan untuk memahami pelajaran akidah 

akhlak karena pemahaman materi yang kurang.   

                                                 
6
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar- 

Ruzz Media, 2015) hlm178  



 

 

2. Sebagian siswa sangat sulit dikondisikan karena situasi dalam kelas gaduh dan 

ramai. 

3. Ada sebagian guru menggunakan model pembalajaran yang kurang kreatif dan 

inovasi saat proses pembelajaran. 

4. Sebagian siswa hasil belajarnya tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditentukan sekolah. 

Dengan penerapan model scaffolding pada siswa  kelas VII di MTS 

Ahliyah 1 Palembang dapat berupa bantuan pada awal pembelajaran kemudian 

mengurangi bantuan tersebut dengan tujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa agar dapat mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru 

secara mandiri. Bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, 

peringatan, dorongan serta cara menguraikan masalah ke dalam bentuk lain 

yang memungkinkan siswa dapat mandiri sehingga siswa dapat merasa puas 

karena mendapatkan nilai dari hasil sendiri. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Penerapan Model Scaffolding Dalam 

Meningkatkan Hasil  Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas VII MTs Ahliyah 1 Palembang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bertujuan untuk menemukan berbagai 

permasalahan yang memungkinkan muncul dari pokok masalah atau topik 

yang sedang akan peneliti bahas, maka dari itu masalah yang sudah 

teridentifikasi diantaranya: 



 

 

1. Sebagian siswa kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan  materi    

pembelajaran. 

2. Sebagian siswa masih bermalas-malasan dalam hal menulis ataupun membaca 

materi akidah akhlak 

3. Kurangnya penggunaan variasi atau model, metode dan pendekatan dalam 

proses pembelajaran Akidah Akhlak 

4. Saat proses pembelajaran masih ada yang menggunakan pola teacher center 

yang memposisikan siswa sebagai objek pembelajaran. 

5. Kreatifitas sebagian guru masih kurang saat proses pembelajaran. 

  Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa menjadi tidak maksimal 

sehingga nilai yang didapatkan siswa tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang diharapkan oleh sekolah. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar bahasan ini tidak menyimpang dari konsep yang dibuat, maka 

penelitian ini hanya terbatas pada Penggunaan Model atau variasi, melihat 

model yang digunakan saat proses pembelajaran Akidah Akhlak masih bersifat 

konvesional dan berpusat pada guru yang mengakibatkan siswa merasa jenuh 

dan bosan dan tidak bisa memhami isi dari materi yang disampaikan guru. 

Maka penelitian ini hanya terbatas pada: penerapan model scaffolding dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut:  



 

 

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum penerapan model scaffolding pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII MTs Ahliyah 1 Palembang? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah diterapkan model scaffolding pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII MTs Ahliyah 1 Palembang? 

3. Adakah penerapan model scaffolding dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

setelah pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII MTs Ahliyah 1 

Palembang? 

  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diterapkan model 

scaffolding pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VII di MTs 

Ahliyah 1 Palembang. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah diterapkan model 

scaffolding pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VII MTs Ahliyah 

1 Palembang. 

c. Untuk mengetahui penerapan model scaffolding dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VII MTs 

Ahliyah 1 Palembang. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah, 



 

 

khususnya mata pelajaran akidah akhlak. Secara rinci, manfaat penelitian 

ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

i. Siswa menjadi senang mempelajari mata pelajaran Akidah Akhlak 

dengan  penerapan Model Scaffolding.  

ii. Dapat meningkatan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Guru 

i. Pemahaman konseptual teori dan praktis guru tentang pengajaran 

dan       pemanfaatan strategi pembelajaran dapat ditingkatkan. 

ii. Meningkatkan kualitas pengajaran sekaligus prestasi siswa pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

i. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan.  

ii.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui tingkat 

produktifitas suatu sekolah. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya 

      Dapat  dijadikan acuan dalam melakukan penelitian sejenis. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan sebuah uruaian atau deskripsi tentang 

literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu.
7
 Setelah mengadakan 
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pemeriksaan terhadap kepustakaan, maka diketahui sudah ada beberapa hasil 

penelitian yang bisa dijadikan rujukan, di antaranya adalah:  

Pertama, Nadia Iswara, dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan 

Metode Pembelajaran Scaffolding Dalam Pembelajaran Matematika Sebagai 

Upaya Pengingkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Polokarto” Kesimpulan penelitian ini menujukkan bahwa adanya peningkatan 

hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika dapat mengalami 

peningkatan dilihat dari nilai siswa yang mencapai nilai ≥ KKM 70 sebelum 

tindakan ada 11 siswa (28,95%) dan setelah tindakan ada 30 siswa (78,94%) 

yang mendapatkan nilai diatas KKM.
8
 

 Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian Nadia Iswara 

persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode Scaffolding dalam 

penelitiannya. Perbedaannya adalah penelitian Nadia Iswara meneliti untuk 

upaya peningkatan hasil belajar yang menggunakan penelitian tindakan kelas 

pada mata pelajaran matematika, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan penelitian eksperimen 

dan pada mata pelajaran akidah akhlak. 

 Kedua, Ria Amalia Sholikhah pada skripsinya yang berjudul 

“Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

Melalui Penerapan Metode Eksperimen Kelas V SDN 1 Sedayu”. Kesimpulan 

penelitian ini adalah. Hasil belajar siswa dari tes pra siklus mencapai rata-rata 

70,66%, selanjutnya dengan menggunakan eksperimen yang melibatkan siswa 
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untuk melakukan percobaan dengan bimbingan guru meningkat rata-rata 75,09 

pada siklus II hal ini menujukkan bahwa metode eksperimen dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.
9
 

Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian Ria Amalia 

Sholikhah, persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai hasil belajar 

siswa, namun perbedaannya penilitian Ria menggunakan dua variabel yang 

dipengaruhi yaitu keaktifan dan hasil belajar siswa dan juga metode yang 

digunakan adalah metode eksperimen , sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti hanya satu variabel yang di pengaruhi yaitu hasil belajar saja dengan 

menggunakan metode Scaffolding. 

 Ketiga, Rendhi Kurniawan dalam skripsinya yang berjudul,“Penerapan 

Metode Questions Student Have Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Akidah Akhlah Materi Akidah Islam Kelas VII MTs Nurul Iman Ujung Tanjung 

Kab. Banyuasin”. Kesimpulan skripsinya dapat diinterprestasikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara post-test hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar memiliki perbedaan rata-rata nilai 

post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 12.600.
10

   

 Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian Rendhi Kurniawan, 

persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai hasil belajar pada mata 

pelajaran akidah akhlak, namun perbedaannya penelitian Rendhi menggunakan 
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metode Questions Student Have sedangkan peneliti menggunakan metode 

Scaffolding. 

 

G. Kerangka Teori  

1.   Model Scafffolding  

Model Scaffolding adalah model yang membantu siswa pada awal 

belajar untuk mencapai pemahaman dan keterampilan dan secara berlahan-

lahan bantuan tersebut dikurangi sampai akhirnya siswa dapat belajar sendiri 

serta dapat menemukan pemecahan bagi problem atau tugas-tugas yang 

dihadapinya.
11

 

Model scaffolding adalah memberikan dukungan dan bantuan kepada 

seorang anak yang sedang pada awal belajar, kemudian sedikit demi sedikit 

mengurangi dukungan dan  bantuan tersebut setelah anak mampu untuk 

memecahkan problem dari tugas yang dihadapinya. Ini ditunjukan agar anak 

dapat belajar mandiri.
12

 

Jerome Bruner dalam buku Agus N. Cahyo menyebutkan  bantuan orang 

dewasa dalam proses belajar anak dengan istilah metode Scaffolding 

yaitu sebuah dukungan untuk belajar dan memecahkan problem. 

Dukungan dapat berupa isyarat-isyarat, dorongan, memecahkan problem 

dalam beberapa tahap, memberikan contoh atau segala sesuatu yang 

mendorong seorang siswa untuk tumbuh dan menjadi pelajar yang 

mandiri dalam memecahkan problem yang dihadapinya.
13

 

 

Model Scaffoding dikembangkan sebagai sebuah metafora untuk 

menjelaskan tentang suatu bentuk bantuan yang ditawarkan oleh guru untuk 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Pembelajaran berdasarkan model scaffolding yaitu dengan memberikan 

keterampilan yang penting untuk memecahkan masalah secara mandiri seperti 

diskusi dengan siswa dan memberikan penguatan.
14

 

Jadi model scaffodling yaitu model yang memberikan bantuan pada 

tahap awal pembelajaran kemudian sedikit demi sedikit mengurangi bantuan 

tersebut agar siswa mampu untuk belajar kearah kemandirian. 

Penerapan metode scaffolding dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

kelas VII di MTs Ahliyah 1 Palembang dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

 Pendahuluan : 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam. 

2) Guru menetapkan fokus belajar yang menjadi pembahasan yaitu materi 

pengertian akidah Islam dan dasar-dasar akidah Islam. 

3) Guru mengecek hasil belajar sebelumnya untuk menentukan zona of 

poximal development.  

4) Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran. 

Kegiatan inti : 

1) Mengamati 

Siswa menyimak penjelasan mengenai tujuan akidah Islam dan 

hubungan Iman, Islam dan ihsan. 

2) Menanya 

Guru mengajukan pertanyaan mengenai tujuan akidah Islam dan 

hubungan Iman, Islam dan Ihsan. 

3) Mengeksplorasi 
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Model Scaffolding: 

a. Guru membagi kelompok berdasarkan level perkembangan awal 

yang dimiliki siswa yang diketahui dari hasil pengecekan 

sebelumnya mengenai materi tujuan akidah Islam serta hubungan 

iman, Islam dan ihsan. 

b. Guru menyajikan tugas belajar mengenai tujuan akidah Islam serta 

hubungan iman, Islam dan ihsan secara berjenjang dengan tetap 

memberikan penjelasan, peringatan, dorongan atau motivasi serta 

penguraian masalah ke dalam langkah pemecahan. 

c. Guru mengurangi dukungan dan bantuan tersebut dan membiarkan 

siswa menyelesaikan tugas secara selompok. 

4) Mengasosiasi 

Setiap kelompok membuat simpulan menghubungkan antara tujuan 

akidah Islam serta hubungan iman, Islam dan ihsan. 

5) Mengkomunikasikan 

Secara bergantian masing-masing dari perwakilan kelompok    

mempresentasikan hasilnya diskusi yang telah mekera sepakati dan 

kelompok lainnya memperhatikan atau menyimak dan memberikan 

tanggapan. 

Penutup : 

1) Guru mengecek hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa selama 

proses pembelajaran. 

2) Guru bersama-sama para siswa melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 



 

 

3) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

4) Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

5) Guru bersama-sama para siswa menutup pelajaran dengan berdoa dan 

salam. 

2.   Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil berati sesuatu yang diadakan, dibuat, 

dijadikan oleh usaha, pikiran, pendapatan.
15

 Belajar berati berusaha, berlatih 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
16

 

Pada dasarnya hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku 

secara keseluruhan baik yang menyangkut segi kognitif, afektif maupun 

prikomotorik. Proses perubahan dapat terjadi dari hal sederhana sampai yang 

paling kompleks yang bersifat pemacahan masalah dan pentingnya peranan 

kepribadian dalam proses serta hasil belajar.
17

  

Perubahan tingkah laku yang dimiliki siswa sebagai hasil dari proses 

pembelajaran harus dilakukan evaluasi untuk melihat apakah perubahan 

tingkah yang ditampilkan oleh siswa sudah sesuai atau belum dengan yang 

diharapkan. Cara mengetahui hasil belajar dilakukan dengan mengadakan 

evaluasi kepada siswa dengan dilakukannya Pre-Test dan Post-Test. 
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Ada sejunlah indikator yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan 

siswa yaitu : 

1) Siswa menguasi bahan pengajaran yang telah dipelajarinya. 

2) Siswa menguasi teknik dan cara mempelajari bahan pengajaran. 

3) Siswa dapat mempelajari bahan pengajaran lain secara sendiri. 

4) Timbulnya motivasi dorongan dari dalam diri anak untuk belajar 

lebih lanjut. 

5) Siswa terampil memecahkan masalah yang dihadapinya. 

6) Kesediaan siswa untuk menerima pandangan orang lain dan 

memberikan pendapat atau komentar terhadap gagasan orang 

lain.
18

 

 

Dengan demikian dapat disimpulan bahwa, hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil 

belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada siswa yang di 

amati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. 

3.   Kelompok Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Akidah merupakan akar atau pokok agama. Syariah/ fikih 

(ibadah/muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah yakni sebagai 

manifestasi dan konsekuensi dari keimanan dan keyakinan hidup.  

Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia 

yang mengatur hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia 

dengan manusia lainnya. Hal itu menjadi sikap hidup manusia dalam 

menajalankan system kehidupan (poltik, ekonomi, sosial, Pendidikan, 
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kekeluargaan, kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

olahraga/kesehatan dan lain-lain) yang di landasi oleh akidah yang kokoh.  

Pendidikan Akidah Akhlak di Madrasah memiliki karakteristik sebagai 

berikut: akidah akhlak menekankan pada kemampuan memahami keimanan 

dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu 

mempertahankan keyakinan/ keimannya serta menghayati dan mengamalkan 

nilai-nilai asma’ul-husna. Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk 

menerapkan dan menghiasi diri dari akhlak terpuji (mahmudah) dan menjauhi 

serta menghindari diri dari akhlak tercela (madzmumah) dalam kehidupan 

sehari-hari.
19

 

 

H. Variabel Penelitian 

Di dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua variabel yaitu 

variabel X dan variabel Y, variabel X yang menjadi penerapan yaitu pengguna 

Metode Scaffolding, sedangkan variabel Y yaitu terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII MTs Ahliyah 1 Palembang. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

variabel X      variabel Y 

 

 

 

 

I. Definisi Operasional 
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Untuk menghindari kesalah pehaman terhadap penelitian ini, maka akan 

dijelaskan istilah yang dipandang penting untuk dijadikan pegangan dalam kajian 

lebih lanjut. Secara ilmiah definisi operasional digunakan sebagai dasar dalam 

pengumpulan data sehingga tidak terjadi pemahaman yang salah terhadap data apa 

yang diambil. Judul penulisan skripsi yang peneliti ambil adalah penerapan 

metode Scaffolding terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah 

akhlak di kelas VII MTs Ahliyah 1  palembang.  

Dari judul ini disadari kiranya ada penjelasan kata-kata atau istilah agar 

mudah dipahami. Oleh karena itu dikemukakan batasan-batasan makna yang 

terdapat dalam judul tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Model Scaffolding  adalah memberikan dukungan dan bantuan kepada seorang 

anak yang sedang pada awal belajar, kemudian sedikit demi sedikit 

mengurangi dukungan dan  bantuan tersebut setelah anak mampu untuk 

memecahkan problem dari tugas yang dihadapinya. Ini ditunjukan agar anak 

dapat belajar mandiri. Oleh  karena itu dengan model scaffolding, siswa 

diharapkan tidak bosan mengikuti proses pembelajaram dan terdapat saling 

terjadi interaksi antar sesama teman dan motivasi belajar siswa meningkat 

dengan harapan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak.  

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah dia 

menerima pengalaman belajarnya. Adapun pada penelitian ini yang dibahas 

adalah mengenai hasil belajar yang didapatkan dari hasil tes yang dilakukan 

guru pada saat materi pembelajaran telah disampaikan. Sedangkan alat untuk 



 

 

mengukur hasil belajar ini dengan menjawab soal Pre-test yang dilakukan 

sebelum penerapan model scaffolding dan  Post-test  dilakukan setelah 

diterapkan model scaffolding pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

3. Pelajaran Akidah Akhlak pada jenjang MTs adalah salah satu bentuk mata 

pelajaran di lingkungan madrasah yang diadakan untuk mendukung 

pendalaman kajian ilmu-ilmu keagamaan. 

Adapun indikator pencapain yang harus dicapai dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak yaitu sebagai berikut: 

1) Siswa dapat menjelaskan pengertian dari Akidah Islam. 

2) Siswa dapat menjelaskan dasar-dasar dan tujuan akidah Islam. 

3) Siswa dapat menjelasakan hubungan Iman, Islam dan Ihsan. 

 

J. Hipotesa Penelitian 

Hipotesis berbentuk pernyataan singkat yang disimpulkan dari landasan 

teori atau tinjauan pusaka dan merupakan dugaan atau pendapat sementara 

terhadap masalah yang dihadapi. Kebenarannya akan dibuktikan dalam 

penelitian.
20

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ha:  Terdapat pengaruh dari model Scaffolding dalam peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VII di MTs Ahliyah 1 

Palembang. 
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Ho:  Tidak terdapat pengaruh dari model Scaffolding dalam peningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VII di MTs Ahliyah 1 

Palembang. 

 

K. Metode Penelitian 

Metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai cara 

sistematis dan terfikir secara baik untuk mencapai tujuan.
21

 Sedangkan penelitian 

adalah kegiatan mencari dan mengumpulkan data kemudian mengolah, 

menganalisis dan menyajikan data yang dilakukan secara sistematis dan objektif. 

Metode penelitian adalah seperangkat metode yang bersifat sistematis dan 

terorganisasi untuk menginvestigasi sebuah topik atau judul penelitian serta untuk 

memecahkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian tersebut.
22

 

1.  Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah  penelitian 

lapangan (field reseacrh) menggunakan eksperimen (experimental method). 

Penelitian eksperimen ini  peneliti mengkaji dampak atau pengaruh yang 

disebut juga efek dari manipulasi atau perlakuan secara sistematis suatu 

variabel terhadap variabel lain.
23

 

2. Desain Penelitian 

Pada penelitian eksperimen ini, peneliti menggunakan desain penelitian  

Pra-eksperimen (Non-desain). Dikatakan Pre-Experimental, karena masih 
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terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

dependen, hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol dan 

sampelnya tidak dipilih secara random.
24

 Pada pemilihan bentuk Pre-

Experimental peneliti menggunakan bentuk satu kelompok dengan prates-

pascates (One Group Pretest-Posttest Design) bentuk ini memberikan tes awal 

sebelum perlakuan, dapat digambarkan seperti ini 

O1      X O2 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X = Perlakuan yang diberikan 

O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

   Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design meliputi tiga 

langkah yaitu: (1) pelaksanaan prates untuk mengukur variabel terikat; (2) 

pelaksanaan atau eksperimen; (3) pelaksanaan pascares untuk mengukur hasil 

atau dampak terhadap variabel terikat dengan demikian, dampak perlakuan 

ditentukan dengan cara membandingkan skor hasil prates dan pascates.
25

 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

dalam dua jenis yaitu : 

1). Jenis data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk 

angka dan menggunakan analisis statistik. Data kuantitatif yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data jumlah guru, 
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siswa, sarana dan prasarana di Mts Ahliyah 1 Palembang dan  

data hasil analisa tes sebelum dan sesudah menggunakan 

metode Scaffolding pada hasil belajar siswa.  

2). Jenis data kualitatif dalam berupa kalimat deskriptif yang 

berkaitan dengan profil, visi dan misi, sejarah dan data-data di 

sekolah seperti data nama-nama guru, siswa, sarana prasarana 

yang ada di MTs Ahliyah 1 Palembang. 

b. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan   dalam dua jenis yaitu: 

1).  Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan 

langsung dari sumber data melalui responden yaitu a) Kepala 

sekolah selaku pimpinan sekolah, kepala sekolah diperlukan 

untuk mengetahui sejarah beridirnya, visi dan misi MTs Ahliyah 

1 Palembang, keadaan siswa, guru, sarana dan prasarana yang 

ada di sekolah. b) Guru mata pelajaran akidah akhlak, guru 

dalam penelitian ini dibutuhkan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa kelas VII dan kurikulum. Dan c) Siswa itu sendiri dengan 

melakukan tes kepada sampel yaitu kelas VII.A MTs Ahliyah 1 

Palembang untuk megetahui aktivitas belajar dan hasil belajarnya 

dengan melakukan pre test dan post test. 

2). Sumber data sekunder adalah sumber data yang diterbitkan oleh 

organisasi yang bukan merupakan pengolahannya. Disamping 

itu, data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang 



 

 

penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari pengamatan 

(observasi), dokumentasi serta literatur-literatur atau buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah kelompok yang dipilih dan digunakan oleh 

mahasiswa atau peneliti karena kelompok itu akan memberikan hasil 

penelitian yang akan dapat digeneralisasi..
26

 Populasi juga merupakan 

keseluruhan gejala /satuan yang ingin diteliti.
27

Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa di MTs Ahliyah 1 Palembang dengan 

jumlah 171 siswa. 

Tabel 1 

Data Siswa MTs Ahliyah 1 Palembang 

N

O 

KELAS SISWA JUMLAH 

LK PR 

1 VII A 5 25 30 

2 VII B 15 11 26 

3 VIII A 13 16 29 

4 VIII B 13 14 27 

5 IX A 18 11 29 

6 IX B 17 13 30 

        Sumber: Dokumentasi, Arsip Data Tata Usaha MTs Ahliyah 1 Palembang 

tahun ajaran 2017-  2018. 
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b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
28

 Sampel 

juga merupakan bagian dari populasi  yang ingin diteliti, maka sampel 

harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan 

populasi itu sendiri.
29

Melihat populasi yang begitu besar dan memerlukan 

waktu yang lama maka sampel yang diambil hanya kelas VII A. Penarikan 

sampel ini mengacu pada teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan sengaja. Peneliti menentukan sendiri sampel 

yang diambil secara tidak acak, tetapi ditentukan sendiri oleh peneliti. 

Karena pertama, berdasarkan pertimbangan dari guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak. Kedua, peneliti melihat bahwa kelas VII A masih 

membutuhkan bantuan dari guru, karena mereka masih masuk masa 

transisi dari anak-anak menjadi remaja, sesuai dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah model scaffolding yang memberikan 

bantuan belajar pada tahap awal pembelajaran. Jumlah sampel sebanyak 

30 siswa, sebagai berikut: 

Tabel 2 

Data Siswa Kelas VIIA MTs Ahliyah 1 Palembang 
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5. Prosedur Penelitian 

 Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

1) Peneliti menyiapkan surat izin penelitian dan menyiapkan 

jadwal penelitian. 

2) Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan dalam 

penelitian, bahasan pokok yang akan di gunakan yaitu 

mengenai Bab I tentang Akidah Islam yaitu pengertian 

akidah Islam, dasar dan tujuan serta hubungan antara Iman, 

Islam dan Ihsan. 

3) Membuat bahan ajar dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) satu menggunakan model Scaffolding dan satu lagi 

menggunakan metode diskusi 

4) Pembuatan instrumen penelitian berupa soal tes untuk 

mengukur hasil belajar siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini, sebagai berikut: 

1) Memberikan materi mengenai pengertian Akidah Islam dan 

dasar dari akidah Islam di pertemuan pertama, dipertemuan 

kedua materinya mengenai  tujuan akidah Islam dan 

hubungan antara Iman Islam Ihsan dengan menggunakan 

metode diskusi, 2x pertemuan dan ketika setelah selesai 



 

 

pertemuan kedua peneliti memberikan soal pre-test  sebanyak 

20 soal pilihan ganda dikelas untuk mengukur hasil belajar 

siswa sebelum perlakuan (tindakan). 

2) Memberikan perlakuan dengan menggunakan model 

scaffolding kepada siswa sebanyak 2 kali pertemuan 

dipertemuan pertama peneliti menjelsakan materi mengenai 

pengertian Akidah Islam, dasar dkidah Islam. Pada 

pertemuan kedua peneliti menjelaskan materi tujuan akidah 

Islam dan hubungan Antara Iman Islam dan Ihsan. 

3) Memberikan Post-test setelah tindakan kepada kelas tersebut 

dipertemuan ke 2.  

c. Tahap Akhir 

1) Mengolah data hasil dari soal yang diberikan dikelas sebelum 

perlakuan dan sesudah perlakuan 

2) Mengalisis data hasil penelitian dan membahas temuan 

penelitian 

3) Memberikan kesimpulan berdasarkan pengeolahan data. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara tertentu atau teknik-teknik 

tertentu yang digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data.
30

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, ada beberapa 

teknik yang digunakan diantaranya: 
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a. Observasi 

  Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat 

(non-partisipasi). Dalam pengamatan partisipasi, peneliti ikut terlibat 

dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian, 

sedangkan dalam pengamatan yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut 

terlibat dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber 

penelitian.
31

  

  Dalam penelitian ini peneliti memilih observasi non partisipasi 

atau tidak terlibat karena peneliti hanya mengamati dan mencatat 

secara sistematis kondisi yang berkaitan langsung dengan lokasi 

penelitian  seperti keadaan saran dan prasarana, keadaan jumlah 

ruangan dan mengamati aktivitas siswa. 

b. Wawancara 

 Wawancara digunakan apabila ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.
32

 Wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti hanya sebatas data pendukung, 

mewawancarai kepala sekolah menanyakan mengenai sejarah, visi 

misi, ruang lingkup sekolah dari data siswa, guru dan sarana 

prasarana yang ada di MTs Ahliyah 1 Palembang, kemudian 

wawancara juga ditunjukan kepada guru untuk mengetahui informasi 

mengenai hasil belajar siswa siswa kelas VII, kurikulum apa yang 
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diterapkan dan metode apa yang digunakan pada saat proses kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

c. Tes 

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulasi) yang diberika 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang 

akan dijadikan dasar bagi penetapan skor angka
33

. Tes yang dilakukan 

peneliti yaitu dengan cara memberikan tes tertulis dengan berupa soal 

pilihan ganda yang berkaitan dengan materi yang disampaikan pada 

saat setelah proses pembelajaran berakhir. Tes pilihan ganda juga 

sering dikenal dengan istilah tes objektif adalah tes pilihan jawaban 

atau tes hasil belajar yang terdiri dari butir-butir soal (item) yang 

dapat dijawab oleh siswa dengan memilih salah satu  di antara 

beberapa kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan pada masing-

masing item. Hal yang dilakukan peneliti  yaitu dengan mengadakan 

pre-test sebelum menggunakan metode Scaffolding dan setelah 

menggunakan metode Scaffolding, peneliti memberikan Post-Test. 

d. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan cara atau teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 

dengan masalah penelitian.
34

 Pengumpulan data ini bisa melalui alat 

camera atau dengan cara fotokopi, buku-buku, data tertulis berupa 
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arsip-arsip dan lain-lain yang berkaitan tentang MTs Ahliyah 1 

Palembang. 

7. Teknik Anisis Data 

Sebelum mencari “t” atau to peneliti terlebih dahulu menggunakan 

rumus TSR untuk mencari nilai siswa yang tergolong, sedang dan rendah. 

Adapun rumus TSR sebagai berikut: 

      Kategori Tinggi 

M + 1 SD  

M -1 SD samapai dengan M + 1 SD 

M- 1 SD  

Analisa pada penelitian ini menggunakan rumus statistik tes “t” atau to 

dalam keadaan dua sampel yang kita teliti merupakan sampel besar (N 

sama dengan dan lebih dari  30 ), sedangkan kedua sampel kecil itu satu 

sama lain tidak mempunyai hubungan.
35

 

Untuk menguji hipotesis diatas peneliti menggunakan test dengan 

bentuk sebagai berikut: 

                   to = 
     

         

 

langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah:  

a. Mencari Mean Variabel X  dengan rumus: 

Mx=      (∑
   

 
) 

b. Mencari Mean Variabel Y  dengan rumus: 
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Kategori 

Rendah 



 

 

My=      (∑
   

 
) 

c. Mencari Deviasi Standar Variabel X dengan rumus: 

SDx=    √∑
    

 

 
  (∑

   

 
)   

d. Mencari Deviasi Standar Variabel Y dengan rumus:  

SDy=    √∑
    

 

 
  (∑

  

 
)   

e. Mencari  Standar Error Variabel X dengan rumus: SEMx  = 
   

√   
 

f. Mencari  Standar Error Variabel Y dengan rumus:  SEMy  = 
   

√   
 

g. Mencari  Standar Error Perbedaan Mean  Variabel X dan Mean Variabel 

Y dengar rumus:  SEM1-M2 = √    
      

  

h. Mencari to  dengan rumus: to = 
     

         

 

L. Sistematika Pembahasan  

 Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti 

memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Sistematika 

pembahasan meliputi: 

Bab I Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, batasan 

masalahan, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 



 

 

Bab II Landasan Teori yang meliputi: pengertian model scaffolding, 

langkah-langkah model scaffolding, keuntungan dan kekurangan dari metode 

scaffolding. Selain itu pada bab ini juga akan diuraikan mengenai pengertian 

hasil belajar, ciri-ciri hasil belajar, faktor-faktor hasil belajar, indikator hasil 

belajar dan  pembahasan mengenai mata pelajaran akidah akhlak. 

Bab III Lokasi Penelitian yakni  MTs Ahliyah 1 palembang yang 

meliputi: sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, sarana prasarana dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan MTs Ahliyah 1 Palembang. 

Bab IV Analisis Data berisi tentang pelakasanaan model scaffolding 

pada mata pelajaran akidah akhlak, hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode scaffolding dan penerapan model scaffolding dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII 

di MTs Ahliyah 1 Palembang. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Scaffolding 

1. Deskripsi Model Scaffolding 

 Pengertian istilah scaffolding berasal dari istilah ilmu teknik sipil yaitu 

berupa bangunan kerangka sementara atau penyangga yang memudahkan 

pekerja membangun gedung scaffolding diartikan ke dalam bahasa Indonesia 

perancah yaitu bambu yang dipasang untuk tumpuan ketika hendak 

mendirikan rumah, membuat tembok dan sebagainya.
36

 

 Sebagian pakar pendidikan mendefinisikan model scaffolding berupa 

bimbingan yang diberikan oleh seorang guru kepada siswa dalam proses 

pembelajaran dengan persoalan-persoalan terfokus dan interaksi yang bersifat 

positif.  

 Pembelajaran berdasarkan model scaffolding yaitu dengan 

memberikan keterampilan yang pentng untuk memecahkan masalah secara 

mandiri seperti diskusi dengan siswa, prakter langsung dan memberikan 

penguatan.
37

 

 Model scaffoding dikembangkan sebagai sebuah metafora untuk 

menjelaskan tentang suatu bentuk bantuan yang ditawarkan oleh guru untuk 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam proses scaffolding, guru 
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membantu penguasaan tugas atau konsep-konsep yang sulit dikerjakan siswa. 

Guru hanya membantu siswa dengan memberikan arahan atau media dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang sulit dikuasai siswa, namun tanggung jawab 

penyelesaian tugas tetap pada diri siswa itu sendiri. Ada kemungkinan dalam 

mengerjakan tugas, siswa melalukan beberapa kesalahan, namun dengan 

mediasi atau bantuan baik berupa umpan balik, bimbingan atau pentujuk yang 

diberikan guru, siswa dapat mengerjakan tugas-tugas tersebut dan mencapai 

tujuannya.
38

  

 Konsep model scaffolding berhubungan erat dengan Zona Of Proximal 

Develoment, adalah  istilah Vygotsky untuk memberikan tugas yang susah  

saat anak melakukannya sendiri tetapi dapat dipelajari dengan bantuan dari 

orang dewasa. 

Zona Proksimal Develompent (ZPD) merupakan istilah yang dipakai 

untuk menyebut rangkaian tugas yang belum bisa dikuasai anak seorang diri 

dan dapat dipelajari dengan bantuan serta bimbingan dari orang dewasa(guru). 

Zona pengembangan proksimal memiliki batas bawah dan atas. Batas bawah 

ZPD disebut actual development yaitu tingkat keahlian anak yang belajar 

secara mandiri. Sedangkan, batas atas dinamakan potensial develoment yaitu 

tingkat tanggung jawab tambahan yang dapat diterima oleh anak melalui 
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bantuan orang lain (guru).
39

 Jadi, ZPD merupakan jarak antara daerah tingkat 

perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan seseorang saat ini. 

      Jerome Bruner dalam buku Agus N. Cahyo menyebutkan  bantuan 

orang dewasa dalam proses belajar anak dengan istilah Scaffolding 

yaitu metode sebuah dukungan untuk belajar dan memecahkan 

problem. Dukungan dapat berupa isyarat-isyarat, dorongan, 

memecahkan problem dalam beberapa tahap, memberikan contoh atau 

segala sesuatu yang mendorong seorang siswa untuk tumbuh dan 

menjadi pelajar yang mandiri dalam memecahkan problem yang 

dihadapinya.
40

 

 

Secara teknis, model scaffolding dalam belajar adalah membantu siswa 

pada awal belajar untuk mencapai pemahaman dan keterampilan dan secara 

berlahan-lahan bantuan tersebut dikurangi sampai akhirnya siswa dapat belajar 

sendiri serta dapat menemukan pemecahan bagi problem atau tugas-tugas 

yang dihadapinya.
41

 

Peneliti sendiri mendefinisikan model scaffolding sebagai bantuan 

yang besar kepada seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran dan 

kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada 

anak tersebut untuk mengerjakan pekerjaannya sendiri dan mengambil alih 

tanggung jawab pekerjaan itu. Bantuan yang diberikan guru dapat berupa 

petunjuk, peringatan, dorongan menguraikan masalah kedalam bentuk lain 

yang memungkinkan siswa dapat mandiri.  

2. Kelebihan dan Kekurangan dari Model Scaffolding 

 

1)  Kelebihan dari penggunaan model Scaffolding ialah: 
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a. Memotivasi dan mengaitkan minat belajar siswa dengan tugas 

belajar. 

b. Menyederhanakan tugas belajar sehingga bias lebih terkelola dan 

bisa dicapai oleh anak. 

c. Memberikan petunjuk untuk membantu anak berfokus pada 

pencapaian tujuan. 

d. Secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak dan 

solusi standar atau yang diharapkan. 

e. Mengurangi frustasi atau resiko anak. 

f. Memberikan model dan mendefinisikan dengan jelas harapan 

mengenai aktivitas yang akan dilakukan.
42

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari penggunaan 

model ini adalah dapat memotivasi siswa kearah kemandirian belajar, 

siswa dapat aktif dan mengembangkan apa yang dipikirkan siswa dan 

bisa memahami materi yang telah disampaika. Sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat. 

2) Kekurangan dari penggunaan metode Scaffolding ialah: 

 

a. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam 

pembelajaran dengan menggunakan teori Vygotsky, guru tidak lagi 

berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah mengelola 

kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan 

pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa 

dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan 

belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan 

keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran 

guru bukanlah sebagai instruktur atau  penguasa yang memaksa 

kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka 

dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

atau menerapkan sendiri ide–ide dan mengajak siswa agar 

menyadari dan dengan sadar menggunakan strategi–strategi 

mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam konteks ini tentunya 

guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap 

siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang 

diterapkan.
43
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Dapat disimpulkan bahwa kekurangan dari model ini adalah 

setiap siswa memiliki tingkatk pemahaman yang berbeda-beda, peran 

guru dituntut memberikan perhatian dan bimbingan yang ekstra 

terhadap siswa yang memiliki pemahaman yang kurang agar siswa 

tersebut mampu untuk memahami materi yang disampaikan. 

3. Strategi Model Scaffolding pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

 

Penerapan metode scaffolding dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

kelas VII di MTs Ahliyah 1 Palembang dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Tahap awal meliputi  mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, doa dan absensi. Kegiatan apersepsi: dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran  dan Memberi motivasi  kepada siswa untuk 

memfokuskan pikirannya pada materi yang akan dijelaskan yaitu 

akidah Islam.  

2. Tahap inti dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a)  Mengecek harapan, kebutuhan, pengetahuan, dan pengalaman 

siswa serta menentukan ZPD dengan membagi siswa dalam 

kelompok,  

b)   Membagi kelompok siswa menurut ZPD (Zone Proximal 

Development) secara acak sehingga menjadi beberapa kelompok 

diskusi yang terdiri dari 4-5  siswa dan memberikan lembar soal 

diskusi kelompok.  

c) Dengan soal  tentang Akidah Islam yang telah diberikan, guru 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikannya dengan cara yang 

baru dijelaskan dengan menggunakan metode scaffolding, 

 d)  Guru berperan sebagai fasilitator sekaligus motivator dan 

memberikan pengarahan agar siswa yang kemampuanya tinggi 

membantu siswa yang berkemampuanya kurang dalam 

kelompoknya.  

e)  Meminta salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan  

hasil kerja diskusinya tentang Akidah Islam dengan catatan jika 

nanti perwakilan kelompok yang maju tidak mampu menjawab 

pertanyaan dari siswa yang bertanya, maka anggota kelompok 

yang lain harus membantu.  
f) Bersama siswa mengambil kesimpulan tentang penyelesaian soal 

diskusi yang dianggap benar.  



 

 

3. Setelah materi disampikan dan pembelajaran menggunakan model 

scaffolding selesai maka peneliti memberikan tugas untuk 

mengerjakan soal pilihan ganda sebanyak 20 soal dipertemuan 

keempat sebagai posttest dilanjutkan guru menutup pelajaran dan doa 

kemudian salam.
44

  

 

 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

model scaffodling, peneliti menentukan materi yang akan diajarkan pada 

saat penelitian yaitu materi yang dibahas adalah mengenai materi Akidah 

Islam, setelah itu peneliti menentukan ZPD atau zona kemampuan siswa 

dengan melihat hasil belajar sebelumnya. Kemudian peneliti membagi 

kelompok kecil yang terdiri dari 5 orang siswa.  Setiap kelompok 

mendiskusikan apa sub materi yang didapatkan, Peneliti hanya 

memberikan istilah-istilah yang sulit dipahami siswa, misalnya mengenai 

Ihsan, muhsin, iman dan lain-lain.Setelah  mendiskusikan materi dengan 

kelompoknya guru memberikan kesempatan ke salah satu kelompok untuk 

mempersentasikan hasil diskusinya dengan kelompok lain.  

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Sebelum membicarakan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu akan 

dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Belajar merupakan unsur 

yang sangat penting dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan. Para pakar pendidikan mengemukakan pengertian yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya, namun demikian selalu mengacu pada 
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prinsip yang sama yaitu setiap orang yang melakukan proses belajar akan 

mengalami suatu perubahan dalam dirinya. 

Menurut Cronbach dalam buku Romalina Wahab, menjelaskan bahwa 

“Belajar adalah suatu aktivitas yang ditunjukan oleh perubahan tingkah laku 

sebagai hasi dari pengalaman.”
45

 

Menurut Sumadi Suryabrata dalam buku Nyayu Khodijah menyatakan 

bahwa “belajar adalah suatu proses yang dimiliki tiga ciri yaitu: (1). Proses 

tersebut membawa perubahan, (2) perubahan itu pokoknya adalah didapatkan 

kecakapan baru dan (3) perubahan itu terjadi karena usaha. Definisi ini 

menekankan pada hasil belajar berupa pada idri seseorang.”
46

  

Dari beberapa pengertian belajar di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap 

sebagai akibat dari interaksi antar individu, individu dengan lingkungan dan 

sumber belajar dan juga dapat dapat dipahami tentang makna hasil belajar, 

yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. 

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

anak didik setelah melalui kegiatan belajar. Hasil peristiwa belajar dapat 

muncul dalam berbagai jenis perubahan atau pembuktian tingkah laku 
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seseorang.
47

 Selanjutnya menurut Suyadi, “hasil belajar  adalah perubahan 

yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.”
48

  

Pengertian tersebut dipertegas oleh Nawawi, yang menyatakan bahwa 

“Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.”
49

 

Hamalik menyatakan bahwa “Hasil belajar menujuk pada prestasi 

belajar dan prestasi belajar merupakan indikator adanya derajat perubahan 

tingkah laku siswa.”
50

 Dan untuk mengetahui apakah hasil belajar yang 

dicapai sesuai dengan tujuan yang dikehendaki, maka dapat diketahui melalui 

evaluasi.”
51

 

Hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan yang terjadi dalam 

individu akibat usaha yang dilakukan atau interaksi dengan likungannya. Hasil 

belajar siswa dapat dilihat dari evaluasi yang dilakukan pada awal pelajaran, 

selama pelajaran atau pada akhir pelajarn. Evaluasi yang digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa biasanya menggunakan tes. Tes ini dilakukan 

untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan guru kepada siswa.  
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Dari beberapa definisi yang dijelaskan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

kegiatan proses belajar mengajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, hasil penelitian evaluasi 

merupakan umpan balik untuk mengukur sampai di mana keberhasilan proses 

belajar mengajar. Dengan nilai-nilai yang diperoleh, siswa akan mengetahui 

kelebihan dan kekurangannya. Selain siswa, guru pun akan mengetahui sejauh 

mana keberhasilannya dalam mengajar, hal ini digunakan untuk perbaikan 

dalam pengajaran berikutnya.   

2. Ciri-Ciri Perubahan Sebagai Hasil Belajar   

Menurut Ahmadi dan Supriyono di dalam buku Nyayu Khodijah suatu 

proses perubahan baru dapat dikatakan hasil belajar jika memiliki ciri-ciri: 

“(1) terjadi secara sadar; (2) bersifat fungsional; (3) bersifat aktif dan positif; 

(4) bukan bersifat sementara; (5) bertujuan dan terarah dan (6) mencakup 

seluruh aspek tingkah laku.”
52

 

Jika hakikatnya belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada 

bebarapa perubahan tertentu yang dimasukan ke dalam ciri-ciri belajar, di 

antaranya: 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar 

      Ini berati individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan 

itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya 

suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa 

pengetahuannya bertambah. 
b. Perubahan bersifat fungsional 
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     Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu 

berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang 

terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya akan berguna bagi 

kehidupan ataupun pada saat proses belajar selanjutnya. Misalnya 

jikah seorang anak menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari 

tidak menulis menjadi dapat menulis. 

c. Perubahaan bersifat postif dan aktif 

      Dalam perubuatan belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah 

dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumya. 

Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin 

banyak dan baik perubahan yang diperoleh. Perubahan bersifat aktif 

artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi sendirinya, melainkan usaha 

individu sendiri. 

d. Perubahan bukan bersifat sementara 

      Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau 

permanen. Ini terjadi bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar 

akan bersifat menetap. 

e. Perubahan bertujuan dan terarah 

      Ini berati bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan 

yang akan dicapai. Peruabahan terarah pada perubahan tingkah laku 

yang benar-benar disadari dan yang telah ditetapkan. 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

      Perubahan yang diperoleh  individu setelah melalu suatu proses belajar 

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar 

sesuatu sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku 

secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetaguan 

dan lain-lain.
53

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap perubahan yang terjadi pada 

seseorang itu merupakan hasil dari belajar yang mana dengan belajar 

seseorang itu dapat mengetahui dari hal yang belum ia tahu atau diketehauinya 

menjadi tahu. Oleh karena itu perubahan yang terjadi dalam belajar ini bisa 

membuat seorrang untuk terus belajar. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Muhabbin  Syah 
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menyebutkan tiga faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor 

internal, eksternal dan pendekatan belajar. 

a. Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar 

yang berasal dari siswa belajar. Faktor dari dalam (internal) meliputi 

dua aspek, fisiologi dan psikologis. 

1) Fisiologi, faktor ini meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan 

kondisi panca indra. 

2) Kondisi psikologis, faktor ini meliputi kecerdasan, bakat, minat, 

motivasi, emosi dan kemampuan kognitif. 

b. Faktor dari  luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor ini meliputi 

lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 

1) Lingkungan sosial yang dimaksud adalah manusia atau sesama 

manusia, baik manusia itu ada (kehadirannya) ataupun tidak 

langsung hadir. Dalam lingkungan sosial yang mempengaruhi 

belajar siswa ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu rumah, 

sekolah dan masyarakat. 

2) Lingkungan non sosial meliputi keadaan udara, waktu belajar, 

cuaca, lokasi gedung sekolah dan alat-alat pembelajaran. 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya 

belajar yang meliputi strategi, model dan metode yang digunakan 

siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 

pelajaran.
54

 

 

Sedangkan Dalyono menjelaskan terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri) yang meliputi 

kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi dan cara 

belajar. 

b. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri) yang meliputi 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.
55

 

 

Di antara faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

faktor sekolah yang salah satunya berupa alat pelajaran. Alat pelajaran 

merupakan alat yang dipakai oleh guru saat mengajar dan juga dipakai oleh 

siswa untuk menerima materi yang diajarkan. Alat pelajaran yang lengkap dan 
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tepat dapat memperlancar penerimaan materi pelajaran kepada siswa. 

Mengusahakan alat pelajaran yang baik sangat diperlukan, agar guru dapat 

mengajar dengan baik dan siswa dapat menerima pelajaran dengan baik, 

sehingga dapat dicapai hasil belajar yang maksimal. Alat pelajaran ini bisa 

meliputi buku-buku cetak maupun metode yang digunakan oleh guru.
56

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

proses belajar seseorang pelajar dipengaruhi oleh faktor psikis maupun 

fisiknya (internalnya) dan tidak lepas pula dari pengaruh eksternal, termasuk 

juga faktor sosial di mana anak hidup dan bertempat tinggal serta melakukan 

kegiatan belajar tersebut. 

Dengan demikian guru harus memperhatikan perbedaan individu 

dalam memberikan  pelajaran  kepada mereka, supaya dapat menangani  siswa  

sesuai dengan kondisinya untuk menunjang keberhasilan belajar. Hal tersebut 

dikarenakan  faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa, satu dengan 

yang lainnya berbeda. 

4. Indikator Hasil Belajar 

Salah satu langkag penting yang harus dipahami oleh seorang guru 

dalam kaitannya dengan kurikulum adalah merumuskan indikaotr, karena 

kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa. Adapun 

indikator sebagai berhubungan dengan kompetensi dasar. Kompetensi dasar 

adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasi siswa dalam pelajaran 
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tertentu sebagai rujukan penyusunan yang menjadi acuan penilaian mata 

pelajaran. 

Ada sejumlah indikator yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan 

belajar siswa yaitu: 

7) Siswa menguasi bahan pengajaran yang telah dipelajarinya. 

8) Siswa menguasi teknik dan cara mempelajari bahan pengajaran. 

9) Siswa dapat mempelajari bahan pengajaran lain secara sendiri. 

10) Timbulnya motivasi dorongan dari dalam diri anak untuk belajar 

lebih lanjut. 

11) Tumbuh kebiasaan siswa untuk selalu mempersiapkan diri dalam 

menghadapi kegiatan di sekolah. 

12) Siswa terampil memecahkan masalah yang dihadapinya. 

13) Tumbuh kebiasaan dan keterampilan membina kerjasama dan 

hubungan sosial dengan orang lain 

14) Kesediaan siswa untuk menerima pandangan orang lain dan 

memberikan pendapat atau komentar terhadap gagasan orang 

lain.
57

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebur dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengetahui berhasil atau tidak proses pembelajaran itu dapat dilihar dari 

indikator keberhasilan belajar siswa. Dari indikator belajar siswa guru bisa 

menilai bisa proses sampai hasilnya, jika siswa bisa menguasai bahan 

pelajaran dengan cepat bahkan siswa bisa memecahkan masalahnya dengan 

terampil maka dapat disimpulkan  pembelajaran itu berhasil. Adapun indikator 

pencapain yang harus dicapai dalam pembelajaran Akidah Akhlak yaitu 

sebagai berikut: 

4) Siswa dapat menjelaskan pengertian dari Akidah Islam. 

5) Siswa dapat menjelaskan dasar-dasar dan tujuan akidah Islam. 

6) Siswa dapat menjelasakan hubungan Iman, Islam dan Ihsan.
58
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C. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Akidah merupakan akar atau pokok agama. Syariah/ fikih 

(ibadah/muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari akidah yakni sebagai 

manifestasi dan konsekuensi dari keimanan dan keyakinan hidup.  

Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia 

yang mengatur hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia 

dengan manusia lainnya. Hal itu menjadi sikap hidup manusia dalam 

menajalankan system kehidupan (poltik, ekonomi, sosial, Pendidikan, 

kekeluargaan, kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

olahraga/kesehatan dan lain-lain) yang di landasi oleh akidah yang kokoh.  

Pendidikan Akidah Akhlak di Madrasah memiliki karakteristik sebagai 

berikut: Akidah akhlak menekankan pada kemampuan memahami keimanan 

dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu 

mempertahankan keyakinan/ keimannya serta menghayati dan mengamalkan 

nilai-nilai asma’ul-husna.  

Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk menerapkan dan 

menghiasi diri dari akhlak terpuji (mahmudah) dan menjauhi serta 

menghindari diri dari akhlak tercela (madzmumah) dalam kehidupan sehari-

hari.
59
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2. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Mata pelajaran Akidah Akhlak bertujuan adalah sebagai berikut: 

1) Menumbuhkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan 

pengembangan pengetahuan, pengalaman, pembiasaan, serta 

pengalaman siswa tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada 

Allah SWT. 

2) Mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak 

tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu 

maupun sosial sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah 

Islam.
60

 

3. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Adapun KI dan KD mata pelajaran Akidah Akhlak materi Akidah 

Islam kelas VII: 

Tabel 2 

       Kompetensi Inti dan Komptensi Dasar Materi Akidah Islam Kelas VII 
61

  

KOMPETENSI INTI KOMPENTENSI DASAR 

1. Menghargai dan Menghayati 

ajaran agama yang dianutnya 

1.1. Menghaytai nilai-nilai Akidah  

Islam 

2. Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli, santun, 

percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan 

2.1. Menampilkan perilaku orang 

yang mengimani akidah Islam 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkaun pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Mehamai pengetahuan (faktual, 

konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengatahuan, 

teknologi, seni budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata 

3.1. Memahami dalil, dasar dan 

tujuan akidah Islam  

4. Mencoba, mengolah dan 

menjadi dalam ranah kongkret 

(menggunakan, menguarai, 

merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstarak 

sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dalam pandangan teori 

4.1. Menyajikan fakta dan 

fenomena kebeneran akidah 

Islam 

 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil sub materi mengenai 

pengertian dari Akidah Islam itu sendiri, Tujuan dari Akidah Islam dan 

hubungan antara Iman, Islam dan Ihsan.  

 

4. Materi Pelajaran Akidah Islam 

1) Pengertian Akidah Islam 

Akidah secara bahasa dari kata (‘aqsa-ya’qidu-aqidatan) yang 

berarti ikatan atau perjanjian. Secara istilah adalah keyakinan hati atas 

sesuatu. Kata akidah tersebut digunakan untuk ajaran yang terdapat dalam 

Islam. Dengan begitu akidah Islam bisa diartikan sebagai pokok-pokok 



 

 

kepercayaan  yang harus diyakini kebenarannya oleh setiap orang yang 

mengaku dirinya beragama Islam (Muslim). 

Berbicara tentang akidah yang paling pertama dan utama adalah 

konsep ketuhanan, baru kemudian konsep-konsep akidah yang lainnya 

yang sesuai dengan keinginan Allah Swt itu sendiri melalui firman-

firmanNya dalam al-Quran dan al-Hadits. Ketika seseorang berakidah 

maka pondasi awal untuk membangun akidah/keyakinannya adalah 

keyakinan terhadap Allah Swt yang wajib disembah, Maha Esa, Pencipta 

dan Pengatur alam semesta, termasuk juga kewajiban menajlankan aturan-

aturanNya dalam segala aspek kehidupan baik yang berhubungan dengan 

ibadah maupun muamalah yang erat hubungannya dengan interkasi 

dengan sesama makhluk. Oleh karenanya, misi pertama yang diembang 

Rasul untuk disampaikan kepada umat manusia adalah konsep ketuhanan 

ini. Sebagaiman firman Allah Swt dalam Qs. An-Nahl:36 : 

                       

                     

            

Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 

(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 

Thaghut itu", Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi 

petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang 

telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka 

bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

mendustakan (rasul-rasul).
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Begitulah konsep ketuhanan yang harus diyakini oleh seseorang 

yang mengaku berakidah Islam, metauhidkanNya tanpa ada keraguan 

sedikitpun di dalamnya. 

2) Tujuan Akidah Islam 

Akidah Islam harus menjadi pedoman bagi setia Muslim. Artinya 

setiap umat harus meyakini dan menjalankan pokok-pokok kandungan 

akidah Islam tersebut dengan tujuan mendapatkan kebahagian di dunia dan 

akhirat serta mendapatkan ridho Allah Swr. Tentunya dengan demikian 

berarti mempelerjari pokok-pokok kandungan akidah Islam adalah 

kewajiban bagi umat Islam dengan tujuan sebagai berikut: 

i. Mengetahui pentujuk hidup yang benar serta dapat 

memvedakan yang benar dan yang salah. 

ii. Memumpuk dan mengembangkan dasar ketuhunan yang ada 

sejak lahir. 

iii. Memelihara manusia dari kesyirikan. 

iv. Menghindari diri dari akal pikiran yang menyesatkan.
63

 

 

3) Hubungan Iman, Islam dan Ihsan 

Ada tiga unsur pokok dalam akidah Islam yang tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain dengan yang lainnya. Artinya, jika seseorang 

mengaku berakidah Islam atau lebih mudahnya mengaku sebagai muslim, 

maka harus mempunyai ketiga unsur pokok tersebut yaitu Islam, Iman dan 

Ihsan. 

a. Islam 

Kata Islam berati tunduk, patuh, menyerahkan diri dan selamat. 

Sedangkan menurut istilah, Islam yaitu agama yang 

mengajarkan agar manusia berserah diri dan tunduk 
sepenuhnya kepada Allah Swt. Tunduk atau berserah diri 
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adalah mengerjakan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. 

Orang yang tunduk dan berserah diri kepada Allah Swt disebut 

Muslim. 

b. Iman 

Menurut Bahasa berati percaya. Sedangkan menurut istilah 

Iman adalah membenerkan dengan hati, mengucapkan dengan 

lisan dan dilaksanakan dengan perbuatan. 

Jika seseorang sudah mengimani seluruh ajaran Islam, maka 

orang tersebut sudah dapat dikatakan mukmin (orang yang 

beriman). 

c. Ihsan 

Ihsan berarti kebaikan. Ihsan adalah perbuatan baik sebagai 

bentuk penghambaan diri kepada Allah Swt sebagai makhluk 

individu yaitu hubungan dengan Allah Swt maupun makhluk 

sosial yang selalu berinteraksi dengan sesama. Lebih lanjut 

disebutkan bahwa cara penghambaan diri ini harus senantiasa 

merasa melihat atau dilihat oleh Allah Swt. Orang yang telah 

menerapkan hal ini disebut dengan Muhsin.
64

 

 

Dari penjelasan tersebut, ketiganya tidak bisa dipisahkan antara 

satu dengan yang lainnya dalam menujang akidah Islam. Iman sebagai 

bentuk keyakinan, Islam sebagai bentuk ibadah dan Ihsan sebagai bentuk 

perbuatan baik kepada Allah Swt maupun kepada sesama. 

 Lebih dalam lagi bisa kita simpulkan bahwa seorang mukmin bisa 

membuktikan keimannya dengan menunjukkan keIslamnya dan 

keIhsannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 

KONDISI OBJEKTIF MTs AHLIYAH 1 PALEMBANG 

 

A. Gambaran Umum MTs Ahliyah 1 Palembang 

1. Profil MTs Ahliyah 1 Palembang 

Adapun profil MTs Ahliyah 1 Palembang adalah sebagai berikut:
65

 

a. Nama Madrasah   :  MTs Ahliyah 1 Palembang 

b. Alamat    :  Jl. Gubah Atas Rt 28 Kel. 29 Ilir             

         Ilir Barat II Palembang 

c. Status Madrasah   :  TERAKREDITASI B 

d. Nomor & Tgl SK/Piagam  :  B. KW.06/04/MTs/021/2007 

e. Nama Badan yang Mengolah   :Yayasan Perguruan Ahliyah    Islamiyah 

f. Waktu Belajar   :  Pkl 07.15 s.d 12.55 (5 hari)  1 Jam  

   Pkl 07.15 s.d 11.40 (1 Hari)= 40 Menit 

g. Kurikulum yang digunakan :  2006 / KTSP dan Kurikulum 13 

h. Nama Kepala Madrasah  :  Drs. H. M. Zainal Abidin S. 

2. Letak  Geografis 

Adapun letak geografis dari MTs Ahliyah 1 Palembang yaitu:
66

 

a. Data Tanah dan bangunan 

1) Tanah 

a)  Luas tanah seluruhnya  :  2307  M2 dibangun = 263  M2 
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b)  Sisa masih yang dapat dibangun:  1430  M2 luas hal   = 1614 M2 

c)  Status tanah 

     1)) Hak Milik    :  2307 m
2
 

 2)) Akte Wakaf :  Ada m
2
 Akte No. 339/113 

    II/2001 19 Feb 2001 

2)  Data Bangunan     

Bangunan Permanent 2 lantai, luas seluruhnya 263 m
2
, 

status milik sendiri (MTs).   

3. Sejarah Singkat MTs Ahliyah 1 Palembang 

MTs Ahliyah merupakan salah satu madrasah tertua di Palembang. 

Awalnya dipelopori oleh masyarakat muslim di Palembang dari kalangan 

Alawiyah dan Arabiyah. Kesadaran ini pula yang hingga akhirnya diikuti 

oleh masyarakat  muslim lainnya untuk mendirikan lembaga pendidikan yang 

lebih baik  lagi, antara lain organisasi Perkumpulan Dagang Islam 

Palembang (PDIP) yang awalnya misi mereka memperjuangkan kepentingan 

ekonomi, berupaya pula untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

pengajaran agama Islam. Kemudian pada tahun 1925 dimulailah kegiatan 

mengumpulkan dana  untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam yang 

pembangunannya  terletak di kampung 28 Ilir Sekanak, kemudian lembaga 

pendidikan ini diberi nama  Madrasah Ahliyah  Diniyah.
67

 

Pada tahun-tahun berikutnya madrasah ini dapat sambutan dari 

masyarakat. Bukan saja dari masyarakat kota Palembang tetapi juga dari 
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daerah  luar Palembang seperti Muara Enim. Hingga bagi para pendiri  

terpikir untuk mendirikan Sekolah Lanjutan Tingkat Menengah Pertama 

(Tsanawiyah) yang bukan saja mencakup pelajaran agama tetapi juga 

pelajaran umum (dunia - akhirat). 

Pada tahun 1941 menurut catatan sejarah yang dihimpun  oleh DR. 

Ismail, M.Ag dalam Desertasinya yang berjudul “Berpindah Madrasah  dan 

Pergolakan Sosial Politik di Palembang”, disebutkan bahwa berdirinya 

madrasah Tsanawiyah pada tahun 1941 yang diberi nama MTs Ahliyah, 

dimana murid pertamanya adalah lulusan Madrasah Ahliyah yang lulus pada 

tahun tersebut.
68

 

Tidak jelas siapa pimpinan MTs Ahliyah pertama, tetapi baru tercatat 

setelah tahun-tahun berikutnya yang dikepalai berturut-turut oleh: 

1. Ki. Kgs. H. A. Shomad (Alm) 

2. RM. M. Ibrahim  Ms.  (Alm) 

3. Dra. Hj. Msy. Sofiah Anisah  

4. Drs. H. M. Zainal Abidin S. 

Baru pada tahun 2003 diusahakan pembangunan gedung baru yang 

diawali dari bantuan dari Departemen Agama, bantuan yang berasal dari  

Menteri Agama  tahun 2004, dan kemudian oleh dermawan kota Palembang 

Bapak H. A. Halim dengan bantuan 4 lokal, sehingga satu bentuk bangunan  

6 lokal  selesai di alokasikan sekarang. Awal tahun 2010 mendapat bantuan 

lagi dana Rehab dari Departemen Agama  yang sekarang dijadikan satu 
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bangunan lokal baru yang dipergunakan sekarang menjadi kantor dan ruang 

kepala Madrasah.
69

  

4. Visi dan Misi MTs Ahliyah 1 Palembang 

Visi dan misi dari MTs Ahliyah 1 Palembang adalah:
70

 

Visi Madrasah: 

Mewujudkan Insan yang berilmy, bermoral dan terampil 

Misi Madrasah: 

a) Menguasai ilmu pengetahuan agama Islam dan umum sesuai dengan 

perjenjangannya 

b) Mengamalkan akhlakul karimah 

c) Menguasai ilmu, seni, budaya yang hidup di masyarakat 

B. Keadaan Guru dan Siswa di MTs Ahliyah 1 Palembang 

Untuk dapat terlaksanannya kegiatan belajar mengajar dengan baik di 

sekolah, maka diperlukan guru dan siswa sebagai orang yang saling berinterkasi  

baik di dalam kelas maupun di likungan sekolah. 

Berdasarakan dari kegiatan dokumentasi yang dilakukan di lapangan, 

diketahui bahwa jumlah guru di MTs Ahliyah 1 Palembang berjumlah 17 orang, 

terdiri dari 11 orang berstatus Guru Tetap Yayasan (GTY), 6 orang berstatus Guru 
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Tidak Tetap (GTT). Sekolah ini tidak memiliki guru Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

untuk lebih jelasnya lagi diuraikan di bawah ini:
71

 

1. Keadaan Guru 

 Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat beberapa komponen yang 

diperlukan, salah satunya adalah seorang pendidik (guru). Sebab proses 

belajar mengajar dan hasil belajar siswa itu akan tergantung pada bagaimana 

sosok atau figur guru yang mengajar. Maka wajarlah bahwa keadaan guru ini 

seperti bagaimana keadaan pendidikannya sendiri, bagaimana ia dapat 

mengelola kelas, bagaimana ia mengajar dan sebagainya tentu dapat 

menunjang dalam proses belajar mengajar tersebut. Berdasarkan data yang 

dihimpun, terdapat 17 guru di MTs Ahliyah 1 Palembang terdiri dari 3 guru 

laki-laki dan 14 guru perempuan. Para guru tersebut mayoritas lulusan S1 atau 

sebanyak 15 guru dan 2 guru lulusan S2.
72

 Rincian lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Data Guru MTs Ahliyah 1 Palembang 

NO Nama L/P Bidang Studi Pendidika

n Terakhir 

Jabatan 

1 Drs. H.M. Zainal Abidin 

.S 

L Mulok, MQ, 

BZ, NS 

S1 Kepala 

Madrasah/Guru 

2 Muhammad Rusydi L B.Inggris S1 Waka 

kurikulum/ Guru 
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3 Zaleha Noprianti, S, Ag. 

S.Pd.I 

P SKI dan 

Akidah 

Akhlak 

S1 Waka 

kesiswaan/ Guru 

4 Hidayati Kurniati, S.Pd P IPA S1 Kep. Lab/ Guru 

5 Dra. Hj. Msy. Sofiah 

Anisah 

P Fiqh S1 Guru 

6 Herawati, S.Pd P B.indonesia S1 Guru 

7 Nyimas Atika Hodijah, 

S.Pd.I 

P B.Arab S1 Guru 

8 Sri Astuti, S.Pd.I P Akidah 

Akhlak, 

Quran 

Hadist,  

S1 TU, Guru dan 

UKS 

9 Tia Utari, S.Pd P Matematika S1 Guru, BEN.BSG 

10 Nopi Suhartina, S.Pd P Matematika S1 Guru 

11 Nur Amina, S.Pd P Seni Budaya S1 Guru 

12 Benzon, S.Pd L Penjaskes S1 Guru 

13 Ria Arini, S.Pd, M.Pd P TIK S2 Guru, Operator 

IT 

14 Anispa Andriani, S.Pd., 

M.Si 

P Matematika S2 Guru 

15 Lusiya, S.Pd. P IPS S1 Guru 

16 Yuniartini, S.H P PKN S1 Guru 

17 Sumarsih, S.Pd P IPS S1 Guru 

Sumber: Dokumentasi, Arsip Data Tata Usaha MTs Ahliyah 1 PalembangTtahun Ajaran 2017-

2018. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Tenaga Pengajar 

Tenaga pengajar MTs Ahliyah 1 Palembang terdiri dari berbagai 

disiplin ilmu dan memiliki jenjang pendidikan Sarjana dengan rincian sebagai 

berikut: 

     Tabel 5 

Data Tenaga Pengajar MTs Ahliyah 1 Palembang 

No Mata Pelajaran yang diajarkan Jumlah Guru 

1 Quran Hadist 1 

2 Akidah Akhlak 2 

3 Fiqih 1 

4 SKI 1 

5 Bahasa Arab 1 

6 PKN 1 

7 Bahasa Indonesia 1 

8 Matematika 2 

9 IPA 1 

10 IPS 2 

11 TIK 1 

12 Penjaskes 1 

13 Bahasa Inggris 1 

14 Muatan Lokal 1 

15 Seni Budaya 1 

Sumber: Dokumentasi, Arsip Data Tata Usaha MTs Ahliyah 1 Palembang Tahun Ajaran  

2017-2018 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap mata pelajaran 

telah memiliki guru, meski ada beberapa guru yang mengajar kadang tidak 

sesuai dengan profesinya. Namun, ini semua tidak menutup kemungkinan 



 

 

bahwa banyak sekali para sarjana yang ingin membagikan ilmunya di MTs 

Ahliyah 1 ini 

3. Keadaan Siswa 

Siswa Madrasah Tsanawiyah Aliyah I Palembang adalah anak-anak 

yang tinggal di sekitar lokasi MTs Ahliyah I Palembang itu sendiri yaitu 

sekitar lokasi, Jln.Gubah kel. 29 Ilir kec. Ilir Barat II Palembang. Sesuai 

dengan data yang telah penulis peroleh, siswa-siswi kelas VII (tujuh) 

sampai kelas IX (sembilan) di MTs Ahliyah I Palembang itu berjumlah 

171 orang yang Jumlah siswa tersebut dapat dirincikan sebagai berikut: 

Tabel 6 

Data Siswa MTs Ahliyah 1 Palembang 

N

O 

KELAS SISWA JUMLAH 

LK PR 

1 VII A 5 25 30 

2 VII B 15 11 26 

3 VIII A 13 16 29 

4 VIII B 13 14 27 

5 IX A 18 11 29 

6 IX B 17 13 30 

        Sumber: Dokumentasi, Arsip Data Tata Usaha MTs Ahliyah 1 Palembang tahun ajaran 

2017-  2018. 

 

C. Keadaan Sarana dan Prasaran MTs Ahliyah 1 Palembang 

1. Fasilitas Sekolah 

Sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting 

dan diperlukan karena tanpa sarana dan prasarana kegiatan apapun tidak akan 

terlaksana dengan baik. Sarana dan prasarana yang memadai dapat 



 

 

menunjang proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Adapun Fasilitas yang ada di MTs Ahliyah 1 Palembang antara lain sebagai 

berikut: 

Tabel 7 

Data Fasilitas MTs Ahliyah 1 Palembang 

No Fasilitas Jumlah Keadaan Fasilitas 

1 Lapangan Futsal 1 Baik 

2 Lapangan Badminton  1 Baik 

3 Tenis Meja 1 Baik 

4 Perpustakaan 1 Baik 

5 UKS 1 Baik 

6 Air dan Listrik - Baik 

7 Telepon 1 Baik 

8 Kantor 2 Baik 

9 Wc Guru 2 Baik 

10 Wc Siswa 4 Baik 

11 Ruang TU 1 Baik 

12 Ruang Kelas 6 Baik 

13 Mushollah 1 Baik 

14 Ruang Guru 2 Baik 

15 Kantin 1 Baik 

16 Komputer 15 Baik 

              Sumber: Dokumentasi, Arsip Data Tata Usaha MTs Ahliyah 1 Palembang tahun ajaran      

2017 2018. 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa fasilitas yang ada di MTs Ahliyah 1 

Palembang Sudah cukup baik, karena diantaranya terdapat beberapa 

fasilitas belajar yang mendukung diantaranya ada komputer yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Namun masih ada fasilitas yang belum 



 

 

memadai seperti kurangnya buku-buku perpustakaan dan ruang tata usaha 

(TU) dan juga perlu ditambahkan komputer dan pendingin ruangan agar 

siswa dapat lebih nyaman dalam belajar sehingga siswa dapat 

meningkatkan prestasinya dalam belajar. 

2. Ruangan Kelas di MTs Ahliyah 1 Palembang 

 

Ruang kelas merupakan sarana untuk menunjang proses pembelajaran 

saat berada di sekolah, berikut sarana dari ruang kelas di MTs Ahliyah 1 

Palembang. 

Tabel 8 

Fasiltas Ruang Kelas MTs Ahliyah 1 Palembang 

No Fasilitas Jumlah 
Kondisi 

 

1 Meja guru 6 Baik 

2 Lemari 6 Baik 

3 Papan tulis 6 Baik 

4 Daftar pelajaran 6 Baik 

5 Daftar piket siswa 6 Baik 

6 Meja dan bangku siswa 170 Baik 

Sumber: Dokumentasi, Arsip Data Tata Usaha MTs Ahliyah 1 Palembang Tahun Pejaran 

2017-2018. 

 

 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwasanya MTs Ahliyah 1 

Palembang mempunyai beberapa sarana dan prasarana diantaranya, ada 

papan tulis, daftar piket siswa, daftar pelajaran, meja dan bangku di 



 

 

masing-masing kelas yang sudah memadai, sehingga dapat menunjang 

proses pembelajaran. 

D. Kegiatan Belajar Mengajar di MTs Ahliyah 1 Palembang 

Kegiatan belajar mengajar adalah seluruh aktivitas yang meliputi kegiatan  di 

dalam dan di luar kelas atau ekstrakurikuler. Kegiatan siswa-siswi MTs Ahliyah 

1 Palembang  menggunakan pendeketan yang persuasif atau mengajak siswa 

untuk menjadi anak yang tidak hanya aktif di dalam kelas tetapi juga diluar kelas. 

Kegiatan belajar mengajar di Ahliyah 1 Palembang, dilakukan selama 6 

hari dalam satu minggu. Kegiatan belajar mengajar dimulai dengan bertadarus 

Al-Quran yang dilakukan siswa pada waktu pukul 07:00-07:25. siswa sudah 

mulai belajar seperti biasa pada pukul 07:30-13:00. Hari Senin dan Selasa siswa 

menggunakan pakaian seragam putih biru, hari Rabu dan Kamis menggunakan 

seragam batik hari Jumat pakaian olahraga dan hari Sabtu menggunakan pakaian 

pramuka.
73

 

Pada hari Jumat dan Sabtu pembelajaran dilakukan dari jam 07:30 sampai 

jam 11:00 dikarenakan siswa mengikuti senam pagi. sedangkan Sabtu siswa 

mengikuti ekskul pramuka yang telah ditentukan jadwalnya.
74

  

1. Kurikulum Sekolah 

 

Kurikulum yang digunakan pada sekolah MTs Ahliyah 1 Palembang 

yaitu dengan menyelenggarakan kurikulum tingkat satuan pendidikan atau 

KTSP 2006 pada mata pelajaran umum seperti matematika, bahasa Indonesia, 
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IPA, IPS dan sebagainya, sedangkan untuk mata pelajaran agama seperti 

pelajaran Akidah Akhlak, Fiqih, al-Quran Hadits, SKI dan bahasa Arab, 

sekolah menerapkan kurikulum K-13.
75

  

2. Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Dalam mendukung kemajuan MTs Ahliyah 1 Palembang. Sekolah 

berupaya untuk meningkatkan minat siswa dalam mengasa bakatnya dengan 

hal ini sekolah mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan di luar dari jam 

belajar siswa di antaranya diadakanya ekstra kurikuler sekolah, di antaranya 

adalah sebagai berikut::
76

 

a. OSIS : adalah kegiatan yang bertujuan untuk melatih siswa agar        

      selalu cerdas dan berwawasan tinggi. 

b. Pramuka :  adalah kegiatan untuk  melatih siswa agar dapat berkarya, 

      mandiri  dan disiplin dalam belajar. 

c. Tapak Suci:  adalah kegiatan yang melatih siswa untuk menjaga diri  

                     dan ketahanan tubuhnya. 

d. Rohis : adalah kegiatan siswa yang melatih siswa untuk                  

membentuk  dan membina akhlak atau kepribadian siswa itu sendiri. 

e. Seni Tari :  bertujuan untuk melatih siswa untuk mempelajari tari-tari 

       khas dari Indonesia khususnya Sumatra Selatan. 
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f. Hadroh :  Hadroh sendiri merupakan ekskul baru dari sekolah ini    

yang bertujuan untuk agar siswa tertarik untuk mempelajari seni  

musik yang berciri khas Islam.
77

 

Kegiatan ekstra-kurikuler tersebut dilaksanakan pada hari sabtu pada 

saat setelah proses pembelajaran telah usai, setiap siswa boleh memilih 

salah satu dari kegiatan yang diinginkan siswa. 
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BAB IV 

         HASIL PENELITIAN 

 

A. Penggunaan Model Scaffolding Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs Ahliyah 1 

Palembang 

Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan penelitian pre eksperimen 

menggunakan metode tes untuk mendapatkan data yang diperlukan. Data dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari nilai siswa hasil eksperimen yang 

peneliti lakukan pada pokok bahasan materi mengenai Akidah Islam  sebelum dan 

sesudah digunakan Model scaffolding. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian di 

MTs Ahliyah 1 Palembang yaitu sebagai berikut: 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  

1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti meliputi observasi ke 

MTs Ahliyah 1 Palembang, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

pedoman wawancara untuk guru kepala sekolah, membuat soal pre-test dan post-

test, memvalidasi soal, dan memvalidasi model pembelajaran.  

a. Melakukan Observasi ke MTs Ahliyah 1 Palembang 

Peneliti melakukan observasi ke MTs Ahliyah 1 Palembang, pada hari 

kamis, 27 Juli 2017 pukul 09.00-11.00 WIB, dari hasil pengamatan yang 

peneliti temui di antaranya ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 

guru yaitu keterbatasan waktu untuk menyampaikan materi pembelajaran 



 

 

kepada siswa, karena setiap minggunya hanya mempunyai waktu dua jam 

pelajaran. Untuk jenjang MTs  satu jam pelajaran hanya 40 menit, sedangkan 

dalam satu minggu untuk mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki dua jam 

pelajaran, jadi dalam satu minggu hanya 80 menit.  

Selain itu materi yang terlalu banyak juga menjadi penghambat bagi 

seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, karena 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak mencakup materi-materi yang sulit 

dipahami siswa dan juga sebagaian siswa kelas VII merupakan siswa tamatan 

dari sekolah dasar sehingga belum mampu mehamai pelajaran Akidah Akhlak 

karena waktu Sekolah Dasar mereka tidak diajarakan mengenai mata pelajaran 

ini, hanya terfokus  pada mata pelajaran Agama Islam saja. 

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan 

berkonsultasi dengan waka kurikulum mengenai kurikulum yang diterapkan di 

MTs Ahliyah 1 Palembang dan silabus yang digunakan, kemudian membuat 

RPP mengenai materi yang akan disampaikan kepada siswa dengan dibantu 

oleh guru mata pelajaran  mengarahkan dan membimbing dalam pembuatan 

RPP yang akan digunakan untuk melakukan penelitian 

c. Membuat Pedoman Wawancara 

Membuat pedoman wawancara bertujuan untuk memperoleh data 

mengenai metode apa yang digunakan atau diterapkan oleh guru mata 

pelajaran di MTs Ahliyah, cara guru melakukan evaluasi dalam menggunakan 

metode pembelajaran, hambatan ketika menerapkan metode pembelajaran, 



 

 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika menerapkan metode 

pembelajaran serta bagaimana hasil belajar siswa itu sendiri setelah 

menggunakan metode yang dilakukan guru. 

d. Membuat Soal Pre-Test dan Post-Test 

Membuat soal pre-test dan post-test merupakan sebagai bentuk 

evaluasi yang akan dilaksanakan sebelum dan setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran, yang bertujuan untuk mengukur apakah pengggunaan metode 

Scaffolding mempunyai pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

atau tidak. Soal yang dibuat peneliti ada 30 soal, tetapi setelah melalui proses 

validasi butir soal, didapat 20 soal yang valid untuk dijadikan soal pre-test dan 

post-test.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. 

a. Pertemuan Pertama  dan kedua 

Pertemuan peramata dilakukan pada tanggal 05 Agustus 2017. Pada 

pertemuan ini peneliti melakukan kegiatan pendahuluan memuat kegiatan 

orientasi dan apersiasi. Pada tahap orientasi peneliti mengawali dengan salam 

untuk seluruh siswa yang sedang duduk dan berdo’a, mengabsensi siswa 

kemudian peneliti memperkenalkan diri kepada siswa kelas VII A dan 

menyampaikan maksud untuk mengadakan penelitian tersebut dengan tujuan 

untuk melihat kemampuan pemahaman konsep Akidah Akhlak mengenai 

materi Akidah Islam menjelaskan dasar dan tujuan Akidah Islam, manfaat 



 

 

mempelajari Akidah Islam, menjelaskan hubungan Iman, Islam, dan Ihsan dan 

Menunjukkan dalil tentang Iman, Islam, dan Ihsan. 

Pada tahap penyajian atau kegiatan inti, peneliti menggunakan metode 

pembelajaran konvensional (ceramah). Peneliti menjelaskan materi mengenai 

Akidah Islam yaitu menjelaskan dasar dan tujuan Akidah Islam,. Dengan 

metode ceramah. 

Sesudah peneliti menjelaskan materi pembelajaran, peneliti 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Peneliti memberikan 

contoh soal tentang Akidah Islam yaitu menjelaskan dasar dan tujuan Akidah 

Islam. Kemudian siswa juga diberikan soal yang harus mereka kerjakan 

perindividu. Kemudian peneliti dan siswa secara bersama-sama membahas 

lembar tugas yang siswa selesaikan. 

Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa menyimpulkan materi 

Akidah Islam yaitu menjelaskan dasar dan tujuan Akidah Islam. Serta 

memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan di pelajari pada 

pertemuan berikutnya materi Akidah Islam Menjelaskan hubungan Iman, 

Islam, dan Ihsan dan Menunjukkan dalil tentang Iman, Islam, dan Ihsan.  

 Pertemuan kedua ini dilakukan pada 08 Agustus 2017 sama seperti 

pertemuan sebelumnya pada tahap pendahuluan atau kegiatan awal peneliti 

memberikan motivasi dengan menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang 

akan dipelajari, kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan 

menyinggung kembali materi pada pertemuan pertama materi Akidah Islam 



 

 

yaitu menjelaskan dasar dan tujuan Akidah Islam, manfaat mempelajari 

Akidah Islam. 

Sama seperti pertemuan sebelumnya pada tahap penyajian atau 

kegiatan inti, dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional 

(ceramah). Peneliti Menjelaskan hubungan Iman, Islam, dan Ihsan dan 

Menunjukkan dalil tentang Iman, Islam, dan Ihsan. Dan memberikan contoh-

contohnya. Kemudian siswa diberikan tugas yang harus dikerjakan per 

individu masing-masing. 

Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan 20 soal pilihan ganda 

sebagai evaluasi dari proses pembelajaran yang telah dilakukan selama dua 

kali pertemuan dengan menggunakan metode konvesional. 

b. Pertemuan Ketiga dan Keempat 

Pertemuan ketiga dilakukan pada hari sabtu 12 Agustus 2017 dan 19 

Agustus 2017, di mana peneliti menggunakan metode scaffolding pada saat 

proses pembelajaran berlangsung.  

Langkah-langkah model Scaffolding dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak pada siswa kelas VII di MTs Ahliyah 1 Palembang dalah 

pembelajaran dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Tahap awal meliputi  mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 

salam, doa dan absensi. Kegiatan apersepsi: dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran  dan memberi motivasi  kepada siswa untuk memfokuskan 

pikirannya pada materi yang akan dijelaskan yaitu akidah Islam. 

2. Tahap inti dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 



 

 

a. mengecek kebutuhan, pengetahuan, dan pengalaman siswa serta 

menentukan ZPD dengan membagi siswa dalam kelompok. 

Peneliti dalam menetukan ZPD siswa dengan melihat pengetahuan dan 

pengalaman belajar siswa yang didapat sebelum diterapkan metode 

Scaffolding itu sendiri dan hasil belajar siswanya. 

b. Membagi kelompok siswa menurut ZPD (Zone Proximal 

Development) secara acak sehingga menjadi beberapa kelompok 

diskusi yang terdiri dari 4-5  siswa dan memberikan materi diskusi 

kelompok. 

Dalam kegiatan ini peneliti membagi kelompok sebanyak 6 kelompok 

yang terdiri dari 5 orang setiap kelompoknya. 

Kelompok 1   : Asmariana Sari,  Ra. Siti Kholila, Zahra Amelia,  

   Siti Fara Diba dan Sri Andini. 

Kelompok 2 : RA. Fadhilatuz Zuhro, Ratna Diana, Suci Rahmadhani,      

Nazwa Rahmadhani dan Dessy Rifani Putri. 

Kelompok 1 dan 2 Membahas mengenai Pengertian dan Dasar-dasar 

Akidah Islam. 

   Kelompok 3   :    Rizka Amelia, Nyimas Adelia Shinta, Fitri Nadia,       

M. Triadi Habbibullah, Alvin Guna Putra 

                Kelompok 4 : Tia Anggraini, Zarga Audya Arwa, Natsya, Msy Siti       

Robialtul Adawiyah, Mgs. M Usman 

    Kelompok 3 dan 4 membahas mengenai Tujuan dan Manfaat dari 

Akidah Islam. 

               Kelompok 5 : Suci Septiana, Nabila Fadia F, Nadia Triananda, SalmanA  

Kelompok 6 : Aliya Azizah, Emelia, Nadia Julianti, Putri Natasya, Dea  



 

 

Kelompok 5-6  membahas mengenai Hubungan Iman, Islam, Ihsan. 

Kelompok 1, 3 dan 5 mempersentasikan hasil diskusinya dipertemuan 

ke tiga dan kelompok 2, 4 dan 6 mempersentasikan hasilnya 

dipertemuan ke empat. 

c. Dengan materi tentang Akidah Islam yang telah diberikan, guru 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikannya dengan cara yang baru 

dijelaskan dengan menggunakan model scaffolding, 

d. Guru berperan sebagai fasilitator sekaligus motivator dan memberikan 

pengarahan agar siswa yang kemampuanya tinggi membantu siswa 

yang berkemampuanya kurang dalam kelompoknya.  

e. Meminta salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan  

hasil kerja diskusinya tentang Akidah Islam dengan catatan jika nanti 

perwakilan kelompok yang maju tidak mampu menjawab pertanyaan 

dari siswa yang bertanya, maka anggota kelompok yang lain harus 

membantu. 

f. Bersama siswa mengambil kesimpulan tentang penyelesaian materi 

diskusi yang dianggap benar. 

3. Setelah materi disampikan dan pembelajaran menggunakan model 

scaffolding selesai maka peneliti memberikan tugas untuk mengerjakan 

soal pilihan ganda sebanyak 20 soal dipertemuan keempat sebagai posttest 

dilanjutkan guru menutup pelajaran dan doa kemudian salam.  

 

 



 

 

3. Tahap Pelaporam 

Peneliti menganalisis data yang diperoleh, kemudian mendeskirpsikan hasil 

pengeolahan data serta menyusun laporan data menjadi hasil dari penelitian. 

 

B. Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII MTs 

Ahliyah 1 Palembang 

1. Hasil Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Model Scaffolding 

Peneliti melakukan pre-test dan post-test yang ditujukan pada siswa 

untuk mengetahui hasil belajar siswa. Dari pre-test (sebelum menggunakan 

scaffolding didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel. 9 

Distribusi Hasil Belajar Siswa Sebelum digunakan model Scaffolding  

 

No Nilai Tes Frekuensi 

1. 65 2 

2. 60 4 

3. 55 1 

4. 50 9 

5. 45 1 

6. 40 9 

7. 35 4 

Jumlah N = 30 

 

Dari hasil tes yang disebarkan pada siswa, didapat data tentang hasil 

belajar siswa sebelum digunakan model scaffolding. Setetah data terkumpul, 

maka proses pengolahan data dilakukan sebagai berikut: 

a. Peneliti melakukan penskoran dalam tabel frekuensi 



 

 

35    40  50 40 45 60 50 65 50 50 

40    50  60 40 50 40 65 50 40 60 

50    55  50 60 40 40 35 40 45 35  

            Tabel. 10 

Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test Siswa  

 

Nilai  F X x´ f.x´ fx´
2 

65-

69 

2 67 +3 6 18 

60-

64 

4 62 +2 8 16 

55-

59 

1 57 +1 1 1 

50-

54 

9 52 0 0 0 

45-

49 

1 47 -1 -1 1 

40-

44 

9 42 -2 -18 36 

35-

39 

4 37 -3 -12 36 

 ∑ 

    

  ∑fx' 

= -

16 

∑   

     

 



 

 

Mencari nilai rata-rata 

Mx  =      (∑
   

 
) 

= 52 + 5 (
   

  
) 

= 47 + 5 (-0,53) 

= 47 + (-1,35) 

Mx =50,65  

b. Mencari Standar Deviasi SDx 

SDx=    √∑
    

 

 
  (∑

   

 
)   

= 5 √
   

  

    
 (

   

  
)   

= 5 √             

=   √         

= 5 √     

     =5 (1,82)  

SDx= 9,1 

c. Mengelompokkan hasil belajar kedalam tiga kelompok yaitu tinggi, 

sedang dan rendah (TSR) 

M + 1 SDx      Tinggi 

Nilai M – 1 SDx s.d. M + 1 SDx   Sedang  

M – 1 SDx      Rendah  

Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada 

skala dibawah ini: 

Tinggi = Mx + 1. SDx 

  =  50,65 + 1 (9,1) 



 

 

  = 50,65 + 9,1 

  = 59,75 di bulatkan 60 (kategori tinggi 60 – keatas) 

Jadi yang mendapatkan nilai 60 ke atas termasuk ke dalam katerori 

tinggi dari tabel distribusi frekuensi di atas terdapat 6 orang siswa. 

Sedang =  Mx - 1. SDx      sampai    Mx + 1. SDx 

             = 50,65 - 1 (9,1)                   = 50,65 + 1 (9,1) 

= 50,65 – 9,1      = 50,65 + 9,1  

           = 41,65 dibulatkan 42    = 59,75 di bulatkan 60 

       (Kategori sedang berkisar antara 42 sampai 60)  

Jadi yang mendapatkan nilai dari 42 sampai dengan 60 termasuk 

kedalam kategori sedang, dari table distrirbusi  frekuensi terdapat 11 orang 

siswa.  

Rendah  =  Mx - 1. SD 

  = 50,65 - 1 (9,1) 

  = 50,65 – 9,1 

  = 41,65 dibulatkan 42 (Nilai terendah 42 ke bawah) 

Jadi yang mendapatkan niali 42 ke bawah termasuk ke dalam kategori 

rendah dari tabel distribusi frekuensi didapatkan 13 orang siswa. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus TSR, maka langkah 

selanjutnya adalah memasukan ke dalam rumus presentase sebagai berikut: 

Tabel. 11 

Persentase Hasil Belajar Siswa Sebelum digunakan Model Scaffolding  

 

Kategori 

Kelompok 

Skor F Persen 

Tinggi ( T) 60  ke atas 6 20,00% 

Sedang (S) 42 sampai 60 11 36,66 % 

Rendah ( R) 42 ke bawah 13 43,34 % 



 

 

 N = 30 100 % 

 

Berdasarkan hasil presentase di atas dapat diketahui bahwa hasil 

belajar siswa sebelum digunakan model scaffolding pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VII MTs Aliyah 1 Palembang masih tergolong ke dalam 

kategori rendah dengan presentase 43,34% sebanyak 13 orang siswa. Hal ini 

didapatkan karena memang kebanyakan siswa kelas VII A merupakan tamatan 

dari sekolah dasar yang hanya belajar mengenai pelajaran pendidikan Agama 

Islam saja, tanpa difokuskan pada kosentrasi seperti mata pelajaran akidah 

akhlak ini yang hanya didapatkan di madrasah Ibtidaiyah saja, jadi 

pemahaman mereka mengenai materi Akidah Islam masih kurang.   

2. Hasil Belajar Siswa Sesudah Menggunakan Model Scaffolding 

Sesudah peneliti menggunakan Scaffolding, peneliti melakukan post-

test untuk melihat hasil belajar siswa. Dari post-test (sesudah menggunakan 

Scaffolding didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel. 12 

Distribusi Hasil Belajar Siswa Sesudah digunakan Model Scaffolding  

 

No Nilai Tes Frekuensi 

1. 85 3 

2. 80 3 

3. 75 4 

4. 70 14 

5. 65 1 

6. 60 2 



 

 

   7. 55 3 

Jumlah 
N = 30 

 

Dari hasil tes yang disebarkan pada siswa, didapat data tentang hasil 

belajar siswa sesudah digunakan model scaffolding pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VII di MTs ‘Aliyah 1 Palembang setelah data terkumpul, 

maka proses pengolahan data dilakukan sebagai berikut: 

a. Peneliti melakukan penskoran dalam tabel frekuensi 

70     60    75   70   60    80    75   85   70   70 

55    70    80   70    70    65    85   70   70   80 

75     75    70   85    55    55    70   70   70   70    

     

Tabel. 13 

Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test Siswa  

Nilai  F Y y´  

f.y´ 

fy´
2 

85-

89 

3 87 +3 9 27 

80-

84 

3 82 +2 6 12 

75-

79 

4 77 +1 4 4 

70-

74 

14 72 0 0 0 

65-

69 

1 67 -1 -1 1 

60- 2 62 -2 -4 8 



 

 

 

 

 

Mencari nilai rata-rata 

My    =      (∑
   

 
) 

   = 72 + 5 (
 

  
) 

  = 72 + 5 (0,16) 

   = 72 + 0.8 

   =72,8 

b. Mencari Standar Deviasi SDy 

SDy=    √∑
    

 

 
  (∑

   

 
)   

 = 5 √
  

  

    
 (

 

  
)   

 = 5 √             

 =   √          

 = 5 √     

 =5 (1,61) 

SDy= 8,05 

c. Mengelompokkan hasil belajar kedalam tiga kelompok yaitu tinggi, 

sedang dan rendah (TSR) 

M + 1 SD      Tinggi 

Nilai M – 1 SD s.d. M + 1 SD   Sedang  

64 

55-

59 

3 57 -3 -9 27 



 

 

M – 1 SD      Rendah  

Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada 

skala dibawah ini: 

Tinggi = My + 1. SD 

  =  72,8 + 1 (8,05) 

  = 72,8 + 8,05 

  = 80,85 dibulatkan 81 (kategori tinggi 81 –> keatas) 

Jadi yang mendapatkan nilai 81 ke atas termasuk ke dalam kategori 

tinggi dari tabel distribusi frekuensi didapatkan 6 orang siswa. 

Sedang =  My - 1. SD      sampai   My + 1. SD 

             = 72,8 - 1 (8,05)                   = 72,8 + 1 (8,05) 

= 72,8 – 8,05        = 72,8 + 8,05  

           = 65         = 80,85 = 81 

       (Kategori sedang berkisar antara 60 sampai 81)  

Jadi yang mendapatkan niali dari 60 sampai 81 ternasuk ke dalam 

katerogori sedang, dari tabel distribysi frekuensi didapatkan 19 orang siswa. 

Rendah =  My - 1. SD 

  = 72,8 - 1 (8,05) 

  = 72,8 – 8,05 

  = 64,75 (Nilai terendah 65 ke bawah) 

Jadi yang mendapatkan niali 65 ke bawah termasuk ke dalam kategori 

rendah, dari tabel distribusi frekuensi didapatkan 5 orang siswa.  

Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus TSR, maka langkah 

selanjutnya adalah memasukan ke dalam rumus presentase sebagai berikut: 



 

 

Tabel. 14 

Persentase Hasil Belajar Siswa Sesudah digunakan Model Scaffolding  

 

Kategori 

Kelompok 

Skor F Persen 

Tinggi ( T) 81 ke atas 6 20% 

Sedang (S) 65sampai 81 19 63,33 % 

Rendah ( R) 65 ke bawah 5 16,77 % 

 N = 30 100 % 

 

Berdasarkan tabel di tas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

sesudah digunakan model scaffolding pada mata pelajaran Akidah Akhlak  

kelas VII di MTs Aliyah 1 Palembang tergolong  kategori sedang sebanyak 19 

orang siswa dengan presentase 63,33%, sedangkan yang tergolong tinggi 

(baik) sebanyak 6 siswa  dengan presentase 20% dan skor siswa yang 

tergolong rendah turun  menjadi 5 orang siswa dengan presentase 16,77%. 

Artinya bahwa setelah menggunakan model scaffolding sudah cukup baik 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

 

C. Penerapan Model Scaffolding Dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTs Aliyah 1 Palembang 

Untuk mengetahui apakah penggunaan model scaffolding yang diterapkan 

pada siswa memberikan pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII di MTs Aliyah 1 Palembang. 

Peneliti memberikan tes tertulis kepada 30 siswa sebelum digunakan model 

scaffolding dan sesudah digunakan model scaffolding, kemudian akan dilakukan 

pengujian tes “t” untuk melihat pengaruh penggunaannya. 



 

 

1. Merumuskan Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihil (H0) 

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain: 

Ha : Terdapat pengaruh dari model Scaffolding dalam peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VII di MTs 

Ahliyah 1 Palembang. 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh dari model Scaffolding dalam 

peningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak 

kelas VII di MTs Ahliyah 1 Palembang. 

2. Melakukan Perhitungan untuk Memperoleh “t” 

Tabel. 15 

Nilai Hasil Belajar Siswa dari 30 Siswa pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Kelas VII di MTs Aliyah 1 Palembang 

 

No Nama Siswa 

Hasil Belajar Siswa 

Sebelum Menggunakan 

Model Scaffolding 

(X) 

Sesudah 

Menggunakan 

Model 

Scaffolding 

(Y) 

1 Alfi Guna Putra  40 60 

2 Alia Aziza 35 70 

3 Asmariana Sari 35 70 

4 Dealova 60 80 

5 Dessy Rifani Putri 50 75 

6 Emilia 50 70 

7 Fitri Nadia 40 70 

8 M. Hadimas Aji .S 40 65 

9 Mgs. M Usman 45 70 

10  M. Triadi Habibullah

  

60 80 



 

 

11 M. Salman Alporsi 50 75 

12 Msy. Siti Rabiatul. A 50 70 

13 Nadia Julianti  50 75 

14 Natasha 65 85 

15 Nabila Fadia . F 60 85 

16 Nadila Trianada 40 55 

17 Nazwa Ramadhani 40 70 

18 Nyimas Adelia. S 40 55 

19 Putri Nastasyah 50 70 

20 Ratna Diana 35 70 

21 RA. Fadilatuz Zuhro 40 60 

22 RA. Siti Kholila 35 70 

23 Rizka Amelia 50 70 

24 Siti Faradiba Awalia 50 70 

25 Sri Andini 65 85 

26 Suci Septiana 40 55 

27 Suci Ramadhani 55 75 

28 Tia Anggraini 60 80 

29 Zahra Auflia 40 70 

30 Zarga Audya. A 50 70 

 

Langkah-langkah perhitungan: 

        Uji kesamaan rata-rata dua kelompok dengan menggunakan rumus t-test.  

Nilai Pretest siswa ( Variabel X) 

        Mx= 50,65                SDx= 9,1  Nx = 30 

Nilai Posttest Siswa (Variabel Y) 

        My = 72,8         SDy= 8,05  Ny = 30 

a. Mencari Standar Error Variabel I dan Variabel II  

SEMx  = 
   

√    
   SEMy  = 

   

√    
 



 

 

 =
   

√      
    = 

    

√    
 

  = 
   

√    
    =

    

√  
 

  = 
   

    
    = 

    

    
 

  = 1,70             = 1,50 

b. Menentukan Standar Error perbedaan Mean Variabel X dan  

Variabel Y 

SEMx-My = √    
      

  

       = √                

= √          

=√      

SEMx-My =2,26 

c. Mencari t test atau to 

to = 
     

         

 

= 
          

    
 

= 
     

    
 

to   = 9,80 

 

 



 

 

3. Memberikan interpretasi terhadap “t” dengan menggunakan Tabel Nilai “t”. 

Setelah diketahui harga t =  maka langkah selanjutnya menghitung df 

atau db = (N-1)= 30-1 = 29 (Konsultasi Tabel Nilai “t”). Dengan df 29 

diperoleh t tabel sebagai berikut: 

Pada taraf signifkansi 5% = 2,04 

Pada taraf signifikansi 1% = 2,76  

Dengan membandingkan besarnya “t” yang diperoleh dalam 

perhitungan (t=9,80) dan besarnya “t” yang tercantum pada tabel nilai tt 

(5%=2,04 dan 1%=2,76), maka dapat diketahui bahwa to lebih besar dari tt 

yaitu: 2,04<9,80>2,76. 

Karena “to” yang diperoleh dalam perhitungan (to= 9,80) adalah lebih 

besar daripada tt (baik pada taraf signifikasi 5%=2,76 mapaun pada taraf 

signifikasi 1%=2,04), maka Hipotesis Alternatif diterima dan Hipotesis Nihil 

ditolak, berarti hasil belajar siswa sebelum dan sesudah digunakan model 

scaffolding memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran  Akidah Akhlak kelas VII  di MTs 

Ahliyah 1 Palembang. 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan uji coba hipotesis secara 

nyata bahwa model scaffolding, mempunyai pengaruh dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VII di MTs Aliyah 1 Palembang. 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan selama penelitian 

dan berdasarkan pembahasan serta analisis maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar siswa kelas VII.A sebelum diterapkan model scaffolding 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Ahliyah 1 Palembang yaitu 

termasuk dalam kategori rendah skor 42 dengan presentase sebesar 

43,34% sebanyak 13 orang siswa dari 30 siswa, sedangkan yang berada 

dikategori sedang skor 42 sampai 60 dengan presentase 36,66% sebanyak 

11 orang siswa. Dan yang berada dikategori tinggi skor 60 keatas dengan 

presentase 20,00% sebanyak 6 orang siswa. 

2. Hasil belajar siswa kelas VII.A pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MTs Ahliyah 1 Palembang setelah diterapkan model scaffolding dalam 

proses pembelajaran, dapat dilihat hasil belajar siswa meningkat. Hal ini 

terbukti dari nilai siswa yang meningkat, termasuk dalam kategori sedang 

skor 65 sampai 81 dengan presentase 63,33% sebanyak 19 orang siswa. 

Sedangkan siswa yang mendapatkan skor 65 kebawah kategori rendah 

turun dengan presentase 16,77% sebanyak 5 orang siswa. Dan 

mendapatkan skor tinggi sebanyak 6 orang siswa dengan presentase 

20,00%. 



 

 

3. Model scaffolding mempunyai pengaruh yang cukup signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas VII di MTs Ahliyah 1 Palembang, karena berdasarkan perbandingan 

nilai “t” yang terdapat  pada to (9.80) adalah lebih besar dari pada “t” tabel 

baik pada taraf signifikansi 1%=2,76 maupun pada taraf signifikansi 

5%=2,04 dengan rincian 2,03<9,80>2,76 yang berati Ha diterima dan Ho 

ditolak. 

B. Saran 

1. Guru hendaknya menentukan metode atau model pembelajaran apa yang 

tepat untuk digunakan pada saat pembelajaran berlangsung, karena hal ini 

dapat menumbuhkan motivasi dalam diri dan minat yang besar untuk 

mengikuti spembelajaran yang aktif dalam langkah meningkatkan hasil 

belajar siswa, pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan 

sangat ditekankan agar siswa mampu menguasai setiap kompetensi yang 

disampaikan oleh guru.  

2. Sebagai sumbangsi pada penelitian selanjutnya, untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut melihat pengaruh model scaffolding terhadap hasil 

belajar siswa. 
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